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KATA PENGANTAR
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I. DESKRIPSI

1.1  Tujuan



Metode pengambilan contoh uji dimaksudkan sebagai pegangan dalam pengambilan contoh air dilapangan untuk mendapatkan contoh yang andal untuk uji kualitas air.

1.2  Pengertian



Beberapa pengertian yang dimaksud dalam metode ini adalah :

1. sumber air adalah air permukaan, air tanah dan air meteorik;

2. air permukaan adalah air yang terdiri dari air sungai, air danau, air waduk, air saluran, mata air, air rawa dan air gua/air karst;

3. air tanah bebas adalah air dari akifer yang hanya sebagian terisi air dan terletak pada suatu dasar yang kedap air serta mempunyai permukaan bebas;

4. air tanah tertekan adalah air dari akifer yang sepenuhnya jenuh air dengan bagian atas dan bagian bawahnya dibatasi oleh lapisan yang kedap air;

5. akifer adalah suatu lapisan pembawa air;

6. epilimnion adalah lapisan atas danau atau waduk yang suhunya relatif sama;

7. termoklin/metalimnion adalah lapisan danau yang mengalami penurunan suhu yang cukup besar (lebih dari 10C/m) ke arah dasar danau;

8. hipolimnion adalah lapisan bawah danau yang mempunyai suhu relatif sama dan lebih dingin dari lapisan di atasnya, biasanya lapisan ini mengandung kadar oksigen yang rendah dan relatif stabil;

9. air meteorik adalah air meteorik dari labu ukur di stasion meteo, air meteorik yang ditampung langsung dari hujan dan air meteorik dari bak penampung air hujan;

10. contoh, dalam panduan ini adalah untuk keperluan pemeriksaan kualitas air.

II. PERSYARATAN PENGAMBILAN CONTOH

2.1    Peralatan 
2.1.1 Persyaratan Alat Pengambil Contoh


Alat pengambil contoh harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. terbuat dari bahan yang tidak mempengaruhi sifat contoh (misalnya untuk keperluan pemeriksaan logam, alat pengambil contoh tidak terbuat dari logam);

2. mudah dicuci dari bekas contoh sebelumnya;

3. contoh mudah dipindahkan ke dalam botol penampung tanpa ada sisa bahan tersuspensi di dalamnya;

4. kapasitas alat 1 – 5 liter tergantung dari maksud pemeriksaan;

5. mudah dan aman dibawa.

2.1.2 Jenis Alat Pengambil Contoh


Beberapa janis alat pengambil contoh yang dapat digunakan meliputi :

1. Alat pengambil contoh sederhana (lihat gambar 1) berupa :

a.  botol biasa atau ember plastik yang digunakan pada permukaan air secara langsung;

b.  botol biasa yang diberi pemberat yang digunakan pada kedalaman tertentu.

2. Alat pengambil contoh setempat secara mendatar yang dipergunakan untuk mengambil contoh di sungai atau di tempat yang airnya mengalir pada kedalaman tertentu, contoh alat ini adalah tipe Wohlenberg (lihat gambar 2)

3. Alat pengambil contoh setempat secara tegak dipergunakan untuk mengambil contoh pada lokasi yang airnya tenang atau alirannya sangat lambat seperti di danau, waduk dan muara sungai pada kedalaman tertentu, contoh alat ini adalah tipe Ruttner (lihat gambar 3)

4. Alat pengambil contoh pada kedalaman yang terpadu untuk pemeriksaan zat padat tersuspensi atau untuk mendapatkan contoh yang mewakili semua lapisan air, contoh alat ini adalah tipe USDH (lihat gambar 4)

5. Alat pengambil contoh secara otomatis yang dilengkapi alat pengatur waktu dan volume yang diambil, digunakan untuk contoh gabungan waktu dari air limbah atau air sungai yang tercemar, agar diperoleh kualitas air rata-rata selama periode tertentu  (lihat gambar 5)

6. Alat pengambil untuk pemeriksaan gas terlarut, yang dilengkapi tutup, sehingga alat dapat tertutup segera setelah terisi penuh, contoh alat ini adalah tipe Casella (lihat gambar 6)

7. Alat pengambil contoh untuk pemeriksaan bakteriologi adalah botol gelas yang ditutup kapas/alumunium foil, tahan terhadap panas dan tekanan selama proses sterilisasi;

8. Alat pengambil contoh untuk pemeriksaan plankton berupa jaring yang berpori 173 mesh/inci, yang biasa digunakan adalah jaring plankton no. 20/SI (lihat gambar 7)

9. Alat pengambil contoh untuk pemeriksaan hewan benthos disesuaikan dengan jenis habitat hewan benthos yang akan diambil, beberapa contoh alat untuk jenis habitat tertentu, antara lain :

a.  Eckman Grab, dibuat dari baja, yang beratnya ± 3,2 kg, dengan ukuran 15 cm x 15 cm, dipergunakan untuk pengambilan contoh pada sumber air yang alirannya relatif kecil dan mempunyai dasar lumpur dan pasir, contoh alat ini adalah tipe Ekcman Grab (lihat gambar 8);

b.  Jala Surber, terbuat dari benang nilon yang ditenun dan mempunyai ukuran mata jaring 0,595 mm dalam keadaan terbuka, panjang jala 69 cm dan ukuran permukaan depan 30,5 cm x 30,5 cm, alat ini biasa diper​gunakan pada sumber air yang alirannya deras dan mempunyai dasar berbatu-batu, contoh alat ini adalah tipe Jala Surber (lihat gambar 9);

c.  Petersen Grab, terbuat dari baja yang luasnya antara 0,06 – 0,09 m2 dengan berat antara 13,7 – 31,8 kg, biasanya dipergunakan pada sumber air yang mempunyai dasar keras, misalnya lempung, batu dan pasir, contoh alat ini adalah tipe Petersen Grab (lihat gambar 10);

d.  Ponar Grab, terbuat dari baja yang luasnya 23 x 23 cm2 dengan berat lebih kurang ± 20 kg, banyak dipergunakan di danau yang dalam dan pada sumber air yang bervariasi, contoh alat ini adalah tipe Ponar Grab (lihat gambar 11).

10. Jaring apung terbuat dari benang nilon yang ditenun, mempunyai ukuran mata jaring 0,595 mm dan luas 929 cm2, dipergunakan untuk mengumpulkan hewan yang hidup dipermukaan sumber air dan lamanya waktu yang dipergunakan dalam satu kali pengambilan adalah 3 jam (lihat gambar 12).

2.1.3  Alat Ekstraksi


Alat ini terbuat dari bahan gelas atau teflon yang tembus pandang dan mudah memisahkan fase pelarut dari contoh.

2.1.4  Alat Penyaring

Alat ini dilengkapi dengan pompa isap atau pompa tekan serta dapat menahan kertas saring yang mempunyai ukuran pori   0,45 μm.

2.1.5  Alat Pendingin

Alat ini dapat menyimpan contoh pada 40C, dapat membekukan contoh bila diperlukan dan mudah diangkut ke lapangan.

2.2  Bahan Kimia untuk Pengawet

Bahan kimia yang digunakan untuk pengawet harus memenuhi persyaratan bahan kimia untuk analisis dan tidak mengganggu atau mengubah kadar zat yang diperiksa.

2.3  Wadah Contoh


Wadah yang digunakan untuk menyimpan contoh harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. terbuat dari bahan gelas atau plastik;

2. dapat ditutup dengan kuat dan rapat;

3. mudah dicuci;

4. tidak mudah pecah;

5. wadah contoh untuk pemeriksaan mikrobiologi harus dapat disterilkan;

6. tidak menyerap zat-zat kimia dari contoh;

7. tidak melarutkan zat-zat kimia ke dalam contoh;

8. tidak menimbulkan reaksi antara bahan wadah dengan contoh.

2.4  Sarana Pengambilan Contoh


Sarana yang dapat digunakan adalah :

1. sedapat mungkin menggunakan jembatan atau lintasan gantung sebagai tempat pengambilan contoh;

2. bila sarana 1) tersebut diatas tidak ada, maka dapat menggunakan perahu;

3. untuk sumber air yang dangkal, dapat dilakukan dengan merawas.

[image: image32.jpg]SARUNG TANGAN

Botol Biasa Secara Langsung




[image: image33.jpg]GAMBAR 2



[image: image34.jpg]GAMBAR 3




[image: image35.jpg]143

SKALA |

GAMBAR 4




[image: image36.jpg]SKALAl:3

GAMBAR S




[image: image37.jpg])+ TAL! BERSEKALA

SUMBAT KARET

TEMPAT PENGELUARAN
UDARA

TEMPAT AIR MASUK

CINCIN PENGATUR —

PEMBERAT

'GAMBAR 6




[image: image38.jpg]GAMBAR 7




[image: image39.png]1m

air laut

25cm

o@c&%ac‘{’(?

O5 cmgo kerikil

Kontainer 1. Sebagai Penyaring
Air Turun Menuiju Proses Desalinasi

Oa

<—->

Kontainer 2:

3| Sebagai
Tempat

Desalinasi

’:0:\‘ ‘;% ’:»' ‘v‘\‘ X ‘
XSS PATILIORSS RO

air hasil

desalinasi

50 cm




[image: image40.jpg]GAMBAR 8




[image: image41.jpg]GAMBAR 9




[image: image42.jpg]




[image: image43.jpg]GAMBAR 11




[image: image44.jpg]GAMBAR 12

LUAS 929 cm?





[image: image45.jpg]PERIKANAN
“DAN REXREASI




[image: image46.jpg]



[image: image47.jpg]DAERAH PERTANIAN DENGAN POLA
PEMUPUKAN INTENSIF

ARAH ALIRAMN
AIR TAHAM

PEMBUANGAN LIMBAH
INDUS TRI



[image: image48.jpg]A. DEBIT ¢ 5 m3/det

1730 1/3L /3L

3L 3L vzl 8T

B. DEBIT 5 =150 m3/der

vaL 174l vaL TN, 1AL 1AL 14l 1L
-4 2

C. DEBIT >150 m3/det





[image: image49.jpg]Kcterzngan @

DANAU DENGAN KEDALAMAN ¢ 10 14

ERPILUMMIOM

METALIMNION Py 15 304

HIPOLIMNION

DANAU DENGAN KEDALAMAN 10 - 30 M

2%
EPILIMNION

METALIMNION |d = 30 - 100 M

DANAU DENGAN KEDALAMAN 30 -100 M



[image: image50.jpg]GAMBAR 18




[image: image51.jpg]TALI TUTUP
. TALI BOTOL

() PemseraT

GAMBAR 19



[image: image52.jpg]A. ALIRKAN AIR £ 2 MENIT B. STERILKAN KRAN DENGAN
PEMBAKARAN

T

C. ALIRKAN LAGI AIR D. AIR DITAMPUNG

GAMBAR 20







2.5 Volume Contoh


Volume contoh yang diambil untuk keperluan pemeriksaan lapangan dan laboratorium bergantung dari jenis pemeriksaan yang diperlukan sebagai berikut :

1. untuk pemeriksaan sifat fisik air diperlukan lebih kurang 2 liter;

2. untuk pemeriksaan sifat kimia air diperlukan lebih kurang 5 liter;

3. untuk pemeriksaan bakteriologi diperlukan lebih kurang 100 ml;

4. untuk pemeriksaan biologi air (klorofil) diperlukan 0,5 – 20 liter (bergantung kadar klorofil di dalam contoh).

2.6  Pola Kerja


Urutan pelaksanaan pengambilan contoh kualitas air adalah sebagai berikut :

1. menentukan lokasi pengambilan contoh;

2. menentukan titik pengambilan contoh;

3. melakukan pengambilan concoh;

4. melakukan pengolahan pendahuluan dan pengawetan contoh;

5. pengepakan contoh dan pengangkutan ke laboratorium.

2.7  Pengawetan contoh


Pengawetan contoh untuk parameter tertentu diperlukan apabila pemeriksaan tidak dapat langsung dilakukan setelah pengambilan contoh. Jenis bahan pengawet yang digunakan dan lama penyimpanan berbeda-beda tergantung pada jenis parameter yang akan diperiksa (lihat tabel 1).

2.8  Waktu

Interval waktu pengambilan contoh diatur agar contoh diambil pada hari dan jam yang berbeda sehingga dapat diketahui perbedaan kualitas air setiap hari maupun setiap jam. Caranya dilakukan dengan menggeser jam dan hari pengambilan pada waktu pengambilan contoh berikutnya, misalnya pengambilan hari pertama hari senin jam 06.00, pengambilan berikutnya hari selasa jam 07.00 dan seterusnya. Waktu pengambilan contoh dilakukan berdasarkan keperluan sebagai berikut :

1. untuk keperluan survei pendahuluan dalam rangka pengenalan daerah, waktu pengambilan contoh dapat dilaksanakan pada saat survei;
2. untuk keperluan perencanaan danpemanfaatan diperlukan data pemantauan kualitas air, yang diambil pada waktu tertentu dan periode yang tetap, tergantung pada jenis air dan tingkat pencemaran sebagai berikut :

a. sungai/saluran yang tercemar berat, setiap dua minggu sekali selama setahun;

b. sungai/saluran yang tercemar ringan sampai sedang, sebulan sekali selama setahun;

c. sungai/saluran alami yang belum tercemar, tiga bulan sekali selama setahun;

d. danau/waduk setiap dua bulan sekali selama setahun;

e. air tanah setiap tiga bulan sekali selama setahun;

f. air meteorik sesuai dengan keperluan.

3. untuk studi dan penelitian.

III. CARA PELAKSANAAN PENGAMBILAN CONTOH

3.1  Lokasi Pengambilan Contoh

Lokasi pengambilan contoh ditentukan berdasarkan pada tujuan pemeriksaan. Lokasi pengambilan contoh dilakukan pada air permukaan dan air tanah.

3.1.1 Air Tanah

Lokasi pengambilan contoh di air permukaan dapat berasal dari daerah pengaliran sungai dan danau/waduk, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Pemantauan kualitas air pada suatu daerah pengaliran sungai (PDS), ber​dasarkan pada :

a. sumber air alamiah, yaitu lokasi pada tempat yang belum terjadi atau masih sedikit pencemaran;

b. sumber air tercemar, yaitu lokasi pada tempat yang telah mengalami perubahan atau di hilir sumber pencemar;

c. sumber air yang dimanfaatkan, yaitu lokasi pada tempat penyadapan pemanfaatan sumber air tersebut (lihat gambar 13).

2. Pemantauan kualitas air pada danau/waduk berdasarkan pada (lihat gambar 14) :

a. tempat masuknya sungai ke danau/waduk;

b. di tengah danau/waduk;

c. lokasi penyadapan air untuk pemanfaatan;

d. tempat keluarnya air danau/waduk.

3.1.2 Air Tanah

Lokasi pengambilan contoh air tanah dapat berasal dari air tanah bebas (tidak tertekan) dan air tanah tertekan dengan penjelasan sebagai berikut (lihat gambar 15) :

1.  Air tanah bebas (tidak tertekan )

a. sebelah hulu dan hilir lokasi penimbunan/pembuangan sampah kota / Industri;

b. sebelah hilir daerah pertanian yang intensif menggunakan pestisida dan pupuk kimia;
c. di daerah pantai dimana terjadi penyusupan air asin;

d. tempat-tempat lain yang dianggap perlu.

2.  Air tanah tertekan

a. di sumur produksi air tanah untuk pemenuhan kebutuhan perkotaan, pedesaan, pertanian dan industri;

b. di sumur produksi air tanah PAM maupun sarana umum;

c. di sumur-sumur pemantauan kualitas air tanah;

d. di lokasi kawasan industri;

e. di sumur observasi untuk pengawasan imbuhan;

f. pada sumur observasi air tanah di suatu cekungan air tanah artesis (misalnya : cekungan artesis Bandung);

g. pada sumur observasi di wilayah pesisir dimana terjadi penyusupan air asin;

h. pada sumber observasi penimbunan/pengolahan limbah industri bahan berbahaya dan beracun (B3);

i. pada sumur lainnya yang dianggap perlu.

3.2  Menentukan Titik Pengambilan Contoh

3.2.1 Air Permukaan 

Titik pengambilan contoh dapat dilakukan di sungai dan danau/waduk, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. di sungai, titik pengambilan contoh di sungai (lihat gambar 16) dengan ketentuan:

a. sungai dengan debit kurang dari 5 m3/detik, contoh diambil pada satu titik di tengah sungai pada 0,5 x kedalaman dari permukaan air;

b. sungai dengan debit antara 5-150 m3/detik, contoh diambil pada dua titik masing-masing pada jarak 1/3 dan 2/3 lebar sungai pada 0,5 x kedalaman dari permukaan air;

c. sungai dengan debit lebih dari 150 m3/detik contoh diambil minimun pada eman titik masing-masing pada jarak ¼, ½ dan ¾ lebar sungai pada 0,2 x dan 0,8 x kedalaman dari permukaan air.

2. di danau/waduk, titik pengambilan contoh di danau/waduk (lihat Gambar 17) dengan ketentuan :

a. danau/waduk yang kedalamannya kurang dari 10 m, contoh diambil pada dua titik di permukaan dan di dasar danau/waduk; 

b. danau/waduk dengan kedalaman antara 10-30 m, contoh diambil pada tiga titik, yaitu : di permukaan, di lapisan termoklin dan di dasar danau / waduk; 

c. danau/waduk dengan kedalaman antara 30-100 m, contoh diambil pada empat titik, yaitu : dipermukaan, di lapisan termoklin (metalimnion), di atas hipolimnion dan di dasar danau/waduk;

d. danau/waduk yang kedalamannya lebih dari 100 m, titik pengambilan contoh dapat ditambah sesuai dengan keperluan.

3.2.2 Air Tanah

Titik pengambilan contoh air tanah dapat berasal dari air tanah bebas dan air tanah tertekan (artesis) dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Air tanah bebas

a. pada sumur gali contoh diambil pada kedalaman 20 cm di bawah permukaan air dan sebaiknya diambil pada pagi hari;

b. pada sumur bor dengan pompa tangan/mesin, contoh diambil dari kran/mulut pompa keluarnya air setelah air dibuang selama lebih kurang lima menit.
2. Air tanah tertekan (artesis)

a. pada sumur bor eksplorasi contoh diambil pada titik yang telah ditentukan sesuai keperluan eksplorasi;

b. pada sumur observasi contoh diambil pada dasar sumur setelah air dalam sumur bor/pipa dibuang sampai habis  (dikuras) sebanyak tiga kali;

c. pada sumur produksi contoh diambil pada kran/mulut pompa keluarnya air.









3.3 Pengambilan Contoh

3.3.1 Pengambilan Contoh untuk Pemeriksaan Sifat Fisik dan Kimia Air

          Tahapan pengambilan contoh untuk keperluan ini adalah :

1. menyiapkan alat pengambilan contoh yang sesuai dengan keadaan sumber air;

2. membilas alat dengan contoh yang akan diambil, sebanyak tiga kali;

3. mengambil contoh sesuai dengan keperluan dan campurkan dalam penampung sementara hingga merata;

4. apabila contoh diambil dari beberapa titik, maka volume contoh yang diambil dari setiap titik harus sama.

3.3.2 Pengambilan Contoh untuk Pemeriksaan Oksigen Terlarut

Pengambilan contoh dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu ;

1. cara langsung; tahapan pengambilan contoh dengan cara langsung sebagai berikut :

a. siapkan botol KOB yang bersih dan mempunyai volume  ± 300 ml serta dilengkapi dengan tutup asah;

b. celupkan botol dengan hati-hati ke dalam air dengan posisi mulut botol searah dengan aliran air, sehingga air masuk ke dalam botol dengan tenang, atau dapat pula dengan menggunakan sifon;

c. isi botol sampai penuh dan hindarkan terjadinya turbulensi dan gelembung udara selama pengisian, kemudian botol ditutup;

d. contoh siap dianalisis.

2. dengan alat khusus; tahapan pengambilan contoh dengan cara alat khusus sebagai berikut :

a. siapkan botol KOB yang bersih dan mempunyai volume  ± 300 ml serta dilengkapi dengan tutup asah;

b. masukkan botol ke dalam alat khusus (lihat gambar 6);

c. ikuti prosedur pemakaian alat tersebut.

3.3.3 Pemeriksaan Mikrobiologi


Pengambilan contoh untuk pemeriksaan mikrobiologi dapat dilakukan pada air tanah dengan penjelasan sebagai berikut :

1.  air permukaan secara langsung (lihat gambar 18); tahapan pengambilan contoh ini sebagai berikut :

a. siapkan botol yang volumenya paling sedikit 100 ml dan telah disterilkan pada suhu 120 0C selama 15 menit atau dengan cara sterilisai lain;

b. ambil contoh dengan cara memegang botol steril bagian bawah dan celupkan botol steril ± 20 cm di bawah permukaan air dengan posisi mulut botol berlawanan dengan arah aliran.

2. air permukaan secara tidak langsung dari jembatan atau lintasan gantung (lihat gambar 19); tahapan pengambilan ini sebagai berikut :

a. siapkan botol steril yang tutupnya terbungkus kertas aluminium;

b. ikat botol dengan tali dan pasang pemberat di bagian dasar botol;

c. buka pembungkus kertas di bagian mulut botol dan turunkan botol perlahan-lahan ke dalam permukaan air;

d. tarik tali sambil digulung;

e. buang sebagian isi botol hingga volumenya ±3/4 volume botol;

f. bakar bagian mulut botol, kemudian botol ditutup kembali.

3. air tanah pada sumur gali; tahapan pengambilan contoh sama dengan pengambilan contoh pada air permukaan dari jembatan atau lintasan gantung.

4. air tanah pada kran air (lihat gambar 20); Tahapan pengambilan contoh sebagai berikut :

a. siapkan botol steril yang tutupnya terbungkus kertas aluminium; 

b. bukan kran selama 1-2 menit; 

c. sterilkan kran dengan cara membakar mulut kran sampai keluar uap air;

d. alirkan lagi air selama 1-2 menit;

e. buka tutup botol steril dan isi sampai ±3/4 volume botol;

f. bakar bagian mulut botol, kemudian botol ditutup lagi.







3.4
      Pemeriksaan di Lapangan

Pekerjaan yang dilakukan meliputi :

1. pemeriksaan unsur-unsur yang dapat berubah dengan cepat, dilakukan langsung setelah pengambilan contoh. 

Unsur-unsur tersebut antara lain; pH, suhu, daya hantar listrik, alkaliniti, asiditi dan oksigen terlarut;

2. semua hasil pemeriksaan dicatat dalam buku catatan khusus pemeriksaan di lapangan, yang meliputi nama sumber air, tanggal pengambilan contoh, jam, keadaan cuaca, bahan pengawet yang ditambahkan dan nama petugas (lihat Contoh Catatan Lapangan)

3.5    Pengolahan Pendahuluan Contoh

3.5.1    Penyaringan


Penyaringan contoh dilakukan untuk pemeriksaan parameter terlarut sebagai berikut :

1. contoh yang akan disaring diukur volumenya sesuai dengan keperluan;

2. masukkan kedalam alat penyaring yang telah dilengkapi kertas saring yang mempunyai ukuran pori 0-0,45 μm dan saring sampai selesai;

3. air saringan ditampung ke dalam wadah yang telah disiapkan sesuai dengan keperluan.

3.5.2 Ekstraksi Contoh untuk Pemeriksaan Pestisida



Ekstraksi contoh untuk pemeriksaan ini dilakukan sebagai berikut :

1. contoh dikocok secara merata dan ukur volumenya sebanyak 1 liter dengan gelas ukur;

2. tuangkan contoh ke dalam labu ekstrak;

3. bilas gelas ukur dengan 60 ml campuran pelarut organik   (n-hexana 85% dan Diethyl Ether 15%), kemudian tuangkan pelarut organik tersebut ke dalam labu ekstrak dan kocok selama 2 menit;

4. biarkan sampai terjadi pemisahan fase paling sediki   ±10 menit;

5. tampung fase air dari labu ekstrak ke dalam gelas ukur dan secara hati-hati tuangkanlah lapisan fase organik melalui kolom yang berdiameter luar 2 cm dan berisi Na2SO4 bebas air setinggi 10 cm ke dalam wadah khusus;

6. tuangkan kembali fase air di dalam gelas ukur tadi ke dalam labu ekstrak;

7. ulangi langkah (3) sampai (6) 2 kali lagi;

8. bilas kolom dengan pelarut hexana ± 20 ml;

9. satukan hasil ekstrak dalam botol khusus.

3.5.3 Ekstrak Contoh untuk Pemeriksaan Minyak dan Lemak



Ekstraksi contoh untuk pemeriksaan ini dilakukan sebagai berikut :

1. diukur 1 liter contoh dengan gelas ukur;

2. ditambahkan 5 ml asam khlorida (HCI 1:1), sampai pH <2;

3. dimasukkan kedalam labu ekstrak;

4. gelas ukur tadi dibilas secara hati-hati dengan 30 ml pelarut organik (jenis pelarut organik disesuaikan dengan metode pemeriksaan yang digunakan), dan masukkan ke dalam labu ekstrak;

5. dikocok kuat-kuat selama 2 menit dan bila terjadi emulsi yang stabil (tidak terjadi pemisahan fase yang jelas), dikocok lagi selama 5-10 menit;

6. dibiarkan sampai terjadi pemisahan fase;

7. fase organiknya dikeluarkan melalui corong yang berisi kertas saring dan Na2SO4 ke dalam wadah cntoh khusus;

8. dimasukkan lagi 30 ml pelarut organik ke dalam labu ekstrak;

9. ulangi langkah (5) sampai (8) 2 kali lagi;

10. hasil ekstrak disalurkan ke dalam wadah contoh khusus;

11. kertas saring dicuci dengan 10-20 ml pelarut organik dan disatukan dengan ekstrak ke dalam wadah contoh khusus tadi.
3.6   Pengawetan Contoh

3.6.1   Pengawetan Cara Fisika



Pengawetan secara fisika dilakukan dengan cara pendinginan contoh pada suhu 4 0C atau pembekuan.

3.6.2 Pengawetan Cara Kimia



Pengawetan secara kimia dilakukan tergantung pada jenis parameter yang diawetkan. Beberapa cara pengawetan adalah sebagai berikut :

1. pengasaman, yaitu penambahan asam nitrat pekat atau asam klorida pekat atau asam sulfat pekat ke dalam contoh sampai pH <2;

2. penambahan biosida ke dalam contoh, jenis biosida dan dosisnya tercantum pada Tabel 1;

3. penambahan larutan basa (biasanya larutan natrium hidroksida, NaOH) ke dalam contoh sampai pH 10-11.

3.7    Pengepakan dan Pangangkutan Contoh

Contoh yang telah dimasukkan ke dalam wadah, diberi label. Pada label tersebut dicantumkan keterangan mengenai lokasi pengambilan, tanggal dan jam pengambilan, cuaca, jenis pengawet yang ditambahkan, petugas yang mengambil contoh dan sketsa lokasi.
Wadah-wadah contoh yang telah ditutup rapat dimasukkan ke dalam kotak yang telah dirancang secara khusus agar contoh tidak tertumpah selama pengangkutan ke laboratorium.

3.8  Penyajian Data Hasil Pemeriksaan Lapangan


 Hasil pemeriksaan lapangan disajikan sebagai berikut :

1. hasil perhitungan pemeriksaan di lapangan dicatat dalam buku catatan lapangan (lihat Contoh Catatan Lapangan);

2. diteliti kembali secara perhitungan dan satuan yang dipakai;

3. data dari catatan lapangan dipindahkan ke formulir (lihat Contoh Formulir Data).

TABEL 1

CARA PENGAWETAN DAN PENYIMPANAN CONTOH UJI AIR

	PENETAPAN
	TEMPAT PENYIM-PANAN
	KEPERLU-AN CONTOH (ml)
	PENGAWETAN
	BATAS PENYIM-PANAN

	Asiditas

Alkalinitas

KOB

Boron

Kalsium

Kesadahan

Karbon Organik 

Total

Karbon dioksida

KOK

Khlorida

Sisa khlor

Khlorofil

Warna

Sianida

Fluorida

Minyak & Lemak

Detergen

Logam terlarut

Logam total

Ammonia-N

Nitrat-N

Nitrit-N

Organik-N

Oksigen terlarut

Pestisida

PH

Fenol

Fosfat

Residu/Solid

Salinitas

Silika

	P, G (B)

P, G

P, G

P

P, G

P, G

G

P, G

P, G

P, G

P, G

P, G

P, G

P

G

P, G

P, G

P, G

P, G

P, G

P, G

P, G

G, botol KOB

G (S)

P, G

G

G (A)

P, G

G

P


	100

100

1000

100

100

100

100

100

100

100

500

500

500

500

300

1000

100-200

250

250

500

100

100

500

300

1000

500

100

500

250

50


	Pendinginan

Pendinginan

Pendinginan

Tanpa pengawetan

Tambah HNO3 sp pH < 2

Tambah HNO3 sp pH < 2

Pendinginan dan + H2SO4 sp pH < 2

Segera dianalisis di lapangan

Tambah H2SO4 sp pH < 2

Tanpa pengawetan

Segera dianalisis di lapangan

Dibekukan & simpan dalam ruang gelap

Pendinginan

Tambah NaOH sp pH > 12, pendinginan

Tanpa pengawetan

Tambah H2SO4 sp pH < 2, dinginkan

Disaring segera, + HNO3 sp pH < 2

Tambah HNO3 sp pH < 2

Tambah H2SO4 sp pH < 2, dinginkan

Tambah H2SO4 sp pH < 2, dinginkan

Dinginkan

Pendinginan, Tambah H2SO4 sp pH < 2

Segera dianalisis

Dinginkan & + 100 mg Na2S2O3 bila sisa klor ada

Segera dianalisis

Pendinginan, Tambah H2SO4 sp pH < 2

Untuk fosfat terlarut saring, segera dinginkan

Dinginkan

Tutup dengan lapisan lilin

Dinginkan


	14 hari

14 hari

48 jam

28 hari

6 bulan

6 bulan

28 hari

28 hari

Tidak terbatas

2 jam

30 hari

48 jam

14 hari

28 hari

28 hari

6 bulan

6 bulan

28 hari

48 jam

48 jam

28 hari

7 hari

2 jam

28 hari

48 jam

14 hari

6 bulan

28 hari

	Sulfat

Sulfida

Temperatur

Kekeruhan
	P,G

P, G

P, G
	100

100

250
	Pendinginan

+ 4 tetes 2 N Zn-asetat/100 ml, atau dinginkan

Segera dianalisis

Simpan di tempat gelap
	28 hari

28 hari

48 jam


CATATAN LAPANGAN

Nama sumber air


:
Sungai Kaligarang

Lokasi




:
Sampangan

Tanggal dan waktu

:
19 Mei 2002. jam 08.00

Temperatur air/udara

:
29/30oC

Tinggi muka air/debit/

:
3 m/150 m3/detik

Kedalaman air sumur


Keadaan cuaca


:
Cerah

Keadaan fisik sumber air
:
Air keruh

Hasil pemeriksaan di lapangan
:









pH

:  7,5








Oksigen
:  3,0 mg/L








Terlarut








DHL

:  200 umhos/cm








Alkalinitas
:  56 mg/L CaCO3







Asiditas
:  8,3 mg/L

Nama petugas


: 
Agus, M

Sketsa Lokasi


:

PEMERIKSAAN FISIKA

I. DESKRIPSI

1.1 Tujuan 

Untuk mengetahui kualitas air secara fisik yaitu suhu, warna, rasa dan bau sesuai dengan peraturan atau syarat Permenkes.

1.2 
Alat dan Bahan

Alat :

· Termometer 100oC

· Labu erlenmeyer

· Tabung nessler/tabung logam

· Cakram warna yang telah ditera

· Aqua quant

· Beker glass

· Pipet volume 100 ml, 50 ml

· Pipet ukur 1 ml, 2 ml, 5 ml, 10 ml

· Botol oksigen/botol tutup asah 250 ml

· Buret dan statif

Bahan :

· Silika gel H sebagai standart kekeruhan 1 gram atau 1 liter

· Fenolftalein 1%, alkohol 70%

· Metil orange 0,2%  dalam alkohol 70%

· NaOH 0,1046N

· HCl 0,1109 N

· NaHCO3 1%

1.3  
Pemeriksaan Suhu

Metode : Pemuaian dengan termometer

Prinsip : 

Bahan didiamkan 1-2 menit dalam labu erlenmeyer yang telah ada termometernya, kemudian dilihat suhunya pada termometer.

Dasar Teori : 

Pada umumnya pengukuran suhu dapat dilakukan dengan setiap termometer air raksa yang baik kualitasnya, paling sedikit harus mempunyai tanda setiap 0,1oC, tanda harus digoreskan dalam gelas kapiler. Pada keadaan normal suhu air sama dengan suhu udara lingkungan. Peningkatan suhu terjadi pada air yang dibuang dari proses produksi yang menggunakan pemanasan sumber air panas atau dari gunung berapi dan lain-lain yang akan mengganggu biota air atau tanaman.

Cara Kerja :

1. Sampel air dituangkan ke dalam labu erlenmeyer. Jika menggunakan air kran, sebelum pengambilan sampel air kran dialirkan dulu 15 menit.
2. Masukkan termometer

3. Ditunggu 1-2 menit

4. Dibaca dan dicatat temperaturnya (waktu membaca termometer tetap di dalam air)

1. 4  Pemeriksaan  Warna

Metode : Perbandingan warna secara visual

Pinsip : 

Warna diukur berdasarkan perbandingan sampel air dengan warna standar yang telah diketahui konsentrasinya.

Dasar Teori :

Warna air ditimbulkan oleh ion-ion logam terutama besi dan mangan, humus dan susunan tanah, plankton, ganggang dan limbah industri. Warna ini dapat berasal dari bahan padat atau tersuspensi, tetapi dapat juga dalam larutan. Warna ini biasanya dihilangkan terutama untuk penggunaan air industri dan air minum. Yang dimaksud dengan warna sebenarnya adalah warna nyata yaitu warna setelah kekeruhan sampel dihilangkan, sedangkan yang dimaksud dengan warna nampak adalah warna yang tidak hanya disebabkan zat-zat yang terlarut di dalam air akan tetapi juga zat tersuspensi.

Cara Kerja :

1. Sebelum pengambilan sampel kran dialirkan dulu 15 menit.

2. Warna sampel dibandingkan dengan standar warna yang diletakkan pada ujung tabung logam. Tabung tersebut didalamnya terdapat tabung komparator dari gelas untuk sampel dan air suling yang tidak berwarna. Caranya : bandingkan warna yang terdapat pada tabung tersebut kemudian dikalibrasi dengan skala warna Pt-Co.

1. 5  Pemeriksaan Bau

Metode : Organoleptik

Prinsip : Sampel dibau dengan alat pembau manusia (hidung)

Dasar Teori :

Air untuk keperluan air minum dan air industri makanan dan minuman dan farmasi harus tidak berbau. Sebagian besar zat organik dan beberapa zat anorganik dapat menimbulkan bau. Zat-zat ini berasal dari buangan rumah tangga dan industri, atau dari alam misalnya pembusukan daun atau kegiatan mikroba. Tes terhadap bau dilakukan untuk memperoleh suatu gambaran secara kualitatif dan mendekati pengukuran kuantitatif dari intensitas bau.

Cara Kerja :

1. Sebelum pengambilan sampel, kran dialirkan dulu 15 menit.

2. Sampel dimasukkan ke dalam wadah bebas bau.

3. Dibaui, kalau kurang jelas dipanaskan pada 60 C.

Data dan Hasil

Contoh :

Kualitatif

: tidak berbau

Kuantitatif 
: TON (Threshold Odor Number)

Data : 
ml air sampel (A)
1

0,5

0,25



ml air pengencer
199

199,5

199,75

TON
: (A + B)/A

= (0,25  +  199,75) / 0,25  = 800 TON

1. 6  Pemeriksaan Rasa

Metode : Organoleptik

Prinsip : Sampel dirasakan dengan indera pengecap manusia (lidah)

Dasar Teori :

Rasa seperti halnya bau, merupakan salah satu rangsang kimia. Hanya ada 4 sensasi rasa asli yaitu asam, asin, manis dan pahit. Garam anorganik terlarut seperti Cu, Fe, Mn, K, Na dan Zn dapat diketahui dari rasa. Pemeriksaan rasa hanya dilakukan untuk sampel air minum, tidak dilakukan untuk air yang kemungkinan tercemar bakteri, virus, parasit atau zat kimia beracun, juga tidak dikerjakan untuk air limbah dan air kotor (pengujian rasa hanya dilakukan pada sampel yang deketahui jelas aman untuk ditelan). Kadar yang dapat menimbulkan rasa berkisar dari beberapa sepersepuluh sampai beberapa ratus miligram per liter.

Cara Kerja :

1. Sebelum pengambilan sampel, kran dialirkan dulu selama 15 menit.

2. Sampel dirasakan dan dimasukkan ke dalam mulut, ditahan beberapa detik dan dikeluarkan tanpa menelannya. Dirasa diujung lidah kurang lebih 2-3 detik.

1.7   Pemeriksaan  Kekeruhan

Metode : Tabung Nessler

Prinsip :

Membandingkan kekeruhan sampel dengan deret standar hingga didapatkan kekeruhan yang sama antara bahan dengan deret standar.

Dasar Teori

Air jernih diperlukan untuk keperluan rumah tangga dan industri makanan, farmasi dan industri lain. Kekeruhan dalam air ditimbulkan oleh bahan-bahan yang tersuspensi misalnya tanah liat, lumpur bahan-bahan organik dan anorganik yang halus, plankton dan mikroba. hal ini disebabkan partikel-partikel tersebut menghamburkan cahaya yang melewati air. Sampel sebaiknya harus segera diperiksa, jika ditunda sampel harus disimpan ditempat yang gelap dan diperiksa sebelum 24 jam. Lebih dari waktu itu akan terjadi perubahan kekeruhan.

Cara Kerja :

1. Sebelum pengambilan sampel, kran dialirkan dulu 15 menit.

2. Pipet 100 ml sampel dimasukan ke dalam tabung nessler dengan pipet volume sebanyak 1 tabung.

3. Pipet 100 ml aquades dimasukkan ke dalam tabung nessler dengan pipet volume sebanyak 5 tabung.

4. Kelima tabung yang berisi aquaedes ditambah standar silika gel H yang banyaknya berurutan 0,1 ml, 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, 2 ml dan seterusnya.

5. Digojok.

6. Bandingkan keruhnya sampel dengan deret standar hingga didapat kekeruhan yang sama dengan salah satu deret standar.

Perhitungan :

Kekeruhan :

(1000/vol sampel) x ml standar x  isi standar (1 mg/SO2/ml) x 1 mg/l
ASIDI ALKALINITAS

I. DESKRIPSI

1.1  Tujuan 


Melakukan analisa asidi alkalinitas terhadap contoh uji  dengan metode titrasi asam basa.

1.2  Dasar Teori


Alkaliniti adalah kapasitas air untuk menetralkan tambahan asam tanpa penurunan nilai pH larutan. Alkaliniti dalam air disebabkan oleh ion-ion karbonat (CO32-), bikarbonat (HCO3-), hidroksida (OH-) dan juga borat (BO32-), fosfat (PO43-), silikat  (SiO44-) dan sebagainya.

1.3  Prinsip Analisa 

Asiditas atau alkalinitas dalam air dinetralkan dengan basa NaOH atau asam HCl/H2SO4 dengan menggunakan indikator fenolftalein dan metil orange.

Reaksi 

Asiditas :



H+        +  OH-                      
H2O



CO2     +  OH-                      
HCO3-


HCO3- +  H+                                     
H2O + CO2
Alkalinitas :



H+        +  OH-                      
H2O



CO3=   +   H+                        
HCO3-


HCO3- +  H+                                     
H2O + CO2

1.4  Gangguan

1. Sabun (detergen) dan lumpur dapat mempengaruhi elektroda dan memperlambat respon pada pH meter. Usahakan titrasi dilakukan dengan perlahan untuk memberikan waktu yang cukup bagi keseimbangan pH pada elektroda. 

2. Amoniak tinggi jangan dihilangkan melainkan dianalisa karena merupakan alkaliniti juga. 

3. CO2 akan mempengaruhi alkaliniti suatu sampel yang terbuka terhadap udara. CO32-/HCO3-/CO2 yang terlarut dalam sampel akan mencari keseimbangan baru, akibat CO2 udara yang masuk atau CO2 larutan yang keluar lewat permukaan air tersebut. Namun efek perubahan baru nampak setelah  setengah jam. Setiap kegiatan yang bisa memperluas permukaan air, seperti kocokan, adukan dan penyaringan juga dapat mempercepat perubahan tersebut, sehingga titrasi harus selesai dalam waktu singkat (( 5 menit).

4. Pengenceran sampel dilarang karena air pengencer mempunyai alkaliniti yang berbeda. Pemanasan dilarang pula, karena mengurangi CO2 terlarut, sehingga alkaliniti berkurang pula. Umumnya CO2, CO32-, HCO3- hilang dalam air yang baru disuling.

1.5  Ketelitian 


Biasanya penyimpangan baku 1 sampai 5 mg/l sebagai CaCO3, terjadi pada analisa alkaliniti antara 20 sampai 500 mg/l sebagai CaCO3. Bila nilai alkaliniti lebih rendah dari 20 mg CaCO3/l, harus dilaksanakan dengan metode khusus.

1.6  Pengawetan Sampel 


Gunakan botol yang terbuat dari polietilen atau kaca borosilikat. Isi botol sampai penuh dan tutup dengan baik supaya tidak ada kontak antara cairan dan udara, simpan pada suhu rendah 1 – 5 0C. Ganggang dan bakteri dapat menurunkan atau menambahkan kadar CO2 sehingga analisa harus dilaksanakan secepat mungkin (paling lambat 1 hari, kalau kegiatan biologis ternyata tinggi, misalnya suhu atau kadar organis agak tinggi, paling lambat 6 jam).


Lama waktu pengawetan untuk air sungai paling lambat adalah 6 jam, untuk air sumur paling lambat 24 jam, dan air dari sistem pengolahan lumpur aktif harus segera dianalisa.

II. PROSEDUR 

2.1 Alat dan Bahan 

	· Beker 100 ml, 200 ml

· Buret 25 atau 50 ml

· Pipet Ukur 50 ml

· Labu Ukur 1 lt

· Beberapa pipet


	· Asam HCl  0,1 N

· Basa NaOH 0,1 N

· Natrium Tetra Borat 0,1 N

· Indikator fenolftalein

· Indikator metil orange


2.2 Pereaksi 

1. Larutan NaOH 0,1 N


Larutkan 4,0 gram kristal NaOH dalam 1 liter aquades yang telah dipanaskan dan didinginkan. Tentukan normalitasnya dengan larutan standart asam oksalat 0,1 N.


2.  Larutan Asam Oksalat H2C2O4. 2H2O  0,1 N



Timbang dengan teliti 6,3 gram asam okalat p.a. dan masukkan ke dalam labu ukur 1 liter. Larutkan dan encerkan dengan aquades hingga volumenya tepat 1 liter.


3.  Larutan HCl 0,1 N



Encerkan 8,3 ml HCl pekat (37 %, BJ 1,18) dalam aquades, kemudian encerkan dengan aquades hingga volumenya 1 liter.

4. Larutan Natrium Tetra Borat 0,1 N

Timbang secara teliti 19,07 gram natrium tetra borat (Na2B4O7. 10 H2O) p.a, kemudian larutkan dengan aquades dalam labu ukur 1 liter sampai tanda batas.

5. Larutan Indikator Fenolftalein 0,035 %

Larutakan 0,035 gram indikator fenolftalein dalam etanol 70%, kemudian encerkan dengan etanol sampai volumenya 100 ml. Netralkan dengan larutan NaOH 0,1 N.

6. Larutan Indikator Metil Orange 0,1 %

Larutkan 0,1 gram metil orange dengan aquades, kemudian encerkan dengan aquades sampai volumenya 100 ml.

2.3 Cara Kerja 

· Standarisasi Larutan NaOH 0,1 N

1. Pipet 25 ml larutan standart asam oksalat 0,1 N (harus menggunakan volumetri pipet), masukkan ke dalam labu erlenmeyer. 

2. Tambah 20 tetes larutan indikator fenolftalein 0,035 %. 

3. Titrasi dengan larutan NaOH 0,1 N sampai cairan berwarna merah muda. 

4. Catat banyaknya larutan NaOH 0,1 N yang digunakan.


Normalitas NaOH = 
[image: image1.wmf]NaOH
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· Standarisasi larutan HCl 0,1 N

1. Pipet 25 ml larutan standart natrium borat 0,1 N (harus menggunakan volumetri pipet), masukkan ke dalam labu erlenmeyer. 

2. Tambah 3 – 5 tetes indikator metil orange 0,1 %. 

3. Titrasi dengan larutan HCl 0,1 N sampai cairan berubah warna dari kuning menjadi orange (jingga). 

4. Catat banyaknya larutan HCl 0,1 N yang digunakan.


Normalitas HCl = 
[image: image2.wmf]HCl
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· Analisa 

· 100 ml contoh air dimasukkan ke dalam erlenmeyer ditambah 20 tetes indikator fenolftalein 0,035 %.

· Amati perubahan warna cairan yang terjadi :

1. Jika tidak terjadi perubahan warna merah (merah muda), lakukan cara kerja untuk asiditas (cara kerja A)

2. Jika cairan berwarna merah (merah muda), lakukan cara kerja untuk alkalinitas (cara kerja B)

A. Asiditas :

· Titrasi dengan larutan NaOH 0,1 N sampai cairan berwarna merah muda. 

· Catat banyaknya larutan NaOH 0,1 N yang digunakan (misalkan p ml). 

· Tambah 3 – 5 tetes indikator metil orange 0,1 % kemudian dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N sampai cairan berubah warna dari kuning menjadi orange (jingga). 

· Catat banyaknya larutan HCl 0,1 N yang digunakan (misalkan m ml).

B. Alkalinitas :

· Titrasi dengan larutan HCl 0,1 N sampai cairan berubah warna merah atau merah muda menjadi tidak berwarna. 

· Catat banyaknya larutan HCl 0,1 N yang digunakan (misalkan p ml). 

· Tambah 3 – 5 tetes indikator metil orange 0,1 % kemudian dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N sampai cairan berubah warna dari kuning menjadi jingga. 

· Catat banyaknya larutan HCl 0,1 N yang digunakan (misalkan m ml).

III. PERHITUNGAN

3.1 Asiditas :

Jika p = m maka air tersebut mengandung CO2
CO2 = 
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Jika p < m maka air tersebut mengandung CO2 dan HCO3
CO2    = 
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HCO3 = 
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Jika p > m maka air tersebut mengandung H+ dan CO2
H+    = 
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CO2 = 
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3.2 Alkalinitas :

Jika p = m maka air tersebut mengandung CO3
CO3 = 
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Jika p < m maka air tersebut mengandung CO3= dan HCO3-

CO3=    = 
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HCO3-  = 
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Jika p > m maka air tersebut mengandung OH- dan CO2
OH- = 
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CO2 = 
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Catatan :

Pengukuran asidi-alkalinitas harus dilakukan sesegera mungkin dan biasanya dilakukan di tempat pengambilan contoh (analisa setempat). 

Batas waktu pengukuran yang masih direkomendasikan adalah 14 hari, kecuali untuk gas CO2 harus dilakukan pada saat sampling, karena gas CO2 mudah berubah. Selain satuan mg/lt juga satuan mg/lt CaCO3 sering digunakan untuk menyatakan konsentrasi asiditas dan alkalinitas dalam air.
CHEMICAL OKSIGEN DEMAND (COD)

I. DESKRIPSI

1.1
Tujuan 



Untuk memperoleh kadar kebutuhan oksigen kimia antara   5 – 50 mg/liter KOK dengan metode refluks tertutup dan cara titrimetrik.

1.2
 Dasar Teori

Chemical Oxygen Demand (COD) atau Kebutuhan Oksigen Kimia (KOK) adalah jumlah oksigen (mg O2) yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat-zat organis yang ada dalam   1 liter sampel air, di mana pengoksidasi K2Cr2O7 digunakan sebagai sumber oksigen (oxidizing agent).


Angka COD merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat-zat organis yang secara alamiah dapat dioksidasi melalui proses mikrobiologis, dan mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut di dalam air.

1.3 
Prinsip Analisa


Sebagian besar zat organis melalui tes COD ini dioksidasi oleh K2Cr2O7 dalam keadaan asam yang mendidih (reaksi 1) :


CaHbOc + Cr2O72- + H+          AE              CO2 + H2O + Cr3+            (1)


        Zat organis

  Ag2SO4

    (warna kuning)


                (warna hijau)

Selama reaksi yang berlangsung ( 2 jam, uap direfluks dengan alat kondensor, agar zat organis volatil tidak lenyap ke luar.


Perak sulfat di tambahkan sebagai katalisator untuk mempercepat reaksi. Sedang merkuri sulfat ditambahkan untuk menghilangkan gangguan klorida yang pada umumnya ada di dalam air buangan.


Untuk memastikan bahwa hampir semua zat organis habis teroksidasi maka zat pengoksidasi K2Cr2O7 masih harus tersisa sesudah direfluks. K2Cr2O7 yang tersisa di dalam larutan tersebut digunakan untuk menentukan berapa oksigen yang telah terpakai. Sisa K2Cr2O7 tersebut ditentukan melalui titrasi dengan fero ammonium sulfat (FAS), reaksi yang berlangsung adalah :


6Fe2+ + Cr2O72- + 14H+                         6Fe3+ + Cr3- + 7H2O
(2)


Indikator feroin digunakan untuk menentukan titik akhir titrasi yaitu di saat warna hijau-biru larutan berubah menjadi coklat-merah. Sisa K2Cr2O7 dalam larutan blanko adalah K2Cr2O7 awal, karena diharapkan blanko tidak mengandung zat organis yang dapat dioksidasi oleh K2Cr2O7.

1.4 Gangguan

1. Kadar khlorida sampai 2000 mg/liter di dalam sampel dapat mengganggu bekerjanya katalisator Ag2SO4 dan pada saat tertentu turut teroksidasi oleh dikromat. Gangguan dihilangkan dengan penambahan merkuri sulfat sebelum penambahan reagen lainnya.

2. Nitrit teroksidasi menjadi nitrat.

1.5 
Ketelitian 


Penyimpangan baku antar laboratorium adalah 13 mg  O2/liter. Penyimpangan maksimum dari hasil analisa dalam suatu laboratorium sebesar 5 % masih diperkenankan.

1.6 
Pengambilan dan Pengawetan Sampel


Gunakan botol kaca bila memungkinkan. Penggunaan botol plastik harus bersih dari zat organis yang mungkin masih tersisa di dalamnya.


Sampel yang mengandung unsur lumpur harus dikocok sampai merata sebelum dianalisa, karena lumpur juga terdiri dari zat-zat organis yang harus dioksidasikan ke dalam tes COD untuk mendapatkan angka COD yang benar.


Sampel dapat diawetkan dengan penambahan larutan H2SO4 pekat pH 2 (kira-kira 0,8 ml H2SO4/liter sampel).

II. PROSEDUR

2.1
Alat dan Bahan 

	· Alat refluks

· Batu didih

· Pemanas listrik

· Buret 50 ml

· Dispenser volum 30 ml

· Pipet 10 ml, 20 ml

· Beker tinggi 200 ml, karet penghisap

· Labu takar 1 liter, 100 ml.


	· Larutan standart kalium dikromat 0,25 N

· Perak sulfat

· Asam sulfat

· Reagen asam sulfat

· Larutan standart ferro amonium sulfat titran 0,1 N

· Indikator fenantrolin fero sulfat (feroin)

· Merkuri sulfat




2.2 
Pereaksi 

1. Larutan standart kalium dikromat 0,25 N 

Gunakan labu takar 1 liter untuk melarutkan 12,259 g K2Cr2O7 pa, tambahkan air suling sampai 1000 ml.

2. Reagen asam sulfat

H2SO4 pekat yang telah ditambah ( 10 gram Ag2SO4 per 1 asam. Pelarutan garam Ag2SO4 ini membutuhkan waktu 1 sampai 2 hari.

3. Indikator fenantrolin fero sulfat (feroin)

Gunakan labu takar 100 ml untuk melarutkan 1,10 fenantrolin monohidrat sebanyak 1,485 gram dan 695 mg FeSO4.7H2O dengan sedikit air suling, kemudian encerkan sampai 100 ml. larutan ini tahan sampai 4 minggu.

4. Larutan standart ferro amonium sulfat titran 0,1 N

Gunakan labu takar 1 liter untuk melarutkan 39 gram Fe (NH4)2(SO4)2.6H2O di dalam 500 ml air suling. Tambahkan 20 ml H2SO4 pekat (selalu gunakan karet penghisap), akibatnya larutan menjadi hangat. Dinginkanlah larutan misalnya dengan merendam labu takar di dalam air yang mengalir. Tambahkan air suling sampai 1 liter. Larutan ini harus distandartkan dengan larutan standart kalium dikromat. Larutan FAS ini tidak stabil karena sebagai zat pereduksi akan dioksidasi sedikit demi sedikit oleh oksigen terlarut dari udara. Standarisasi perlu dilakukan setiap hari sebelum dan sesudah tes COD

2.3 
Cara Kerja 

· Standarisasi larutan titran FAS

1. Gunakan beker tinggi 200 ml untuk mengencerkan 10 ml larutan standart K2Cr2O4 dengan air suling sampai 100 ml. Tambahkan 30 ml H2SO4 pekat, dinginkan.

2. Tambah 2 sampai 3 tetes (0,1 sampai 0,15 ml) indikator feroin.

3. Titrasi dengan ferro ammonium sulfat sehingga warna larutan berubah dari hijau kebiru-biruan menjadi oranye kemerah-merahan. 

4. Catat banyaknya larutan FAS yang digunakan

Normalitas FAS = 
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· Analisa 

Bila taksiran COD sampel > 800 mg O2/lt, maka sampel harus diencerkan dengan air suling hingga COD berada sekitar 50 sampai 800 mg O2/lt. Bila taksiran COD sudah berada sekitar angka-angka tersebut, maka cara kerja adalah sebagai berikut :

1. Masukkan 0,4 gr HgSO4 kedalam gelas erlenmeyer COD      250 ml.

2. Masukkan 5 atau 6 batu didih yang telah dibersihkan terlebih dahulu ke dalam gelas erlenmeyer tersebut.

3. Tambahkan larutan sampel (atau sampel yang sudah diencerkan dengan air suling) sebanyak 20 ml.

4. Tambahkan larutan K2Cr2O7 0,25 N sebanyak 10 ml.

5. Siapkan 30 ml reagen asam sulfat-perak sulfat, pindahkan dengan menggunakan dispenser sebanyak 5 ml reagen H2SO4 tersebut ke dalam gelas erlenmeyer COD. Kocoklah perlahan-lahan dan hati-hati untuk mencegah penguapan, tetapi larutan harus tercampur dan panasnya merata.

6. Alirkan air pendingin pada kondensor dan letakkan gelas erlenmeyer COD di bawah kondensor. Tuangkan sisa reagen H2SO4 dari butir 5 yaitu 25 ml, melalui kondensor ke dalam gelas erlenmeyer COD (gelas refluks) sedikit demi sedikit dengan menggunakan dispenser dan selama ini goyangkan gelas refluks agar semua reagen dan sampel tercampur.

7. Tempatkan kondensor dengan gelas erlenmeyer COD (gelas refluks) atas pemanas bunsen. Nyalakan alat pemanas dan refluks larutan selama 2 jam.

8. Biarkan gelas refluks dingin dahulu, kemudian bilaslah kondensor dengan air suling sebanyak kira-kira 25-50 ml.

9. Lepaskan gelas refluks dari kondensor, dinginkan larutan (untuk lebih cepat gelas refluks dapat direndam dalam air) kemudian encerkan larutan yang telah direfluks tadi sampai menjadi 2 kali jumlah larutan dalam gelas dengan air suling. Tambahkan air suling kira-kira 150-200 ml. Dinginkan lagi sampai suhu ruangan.

10. Tambahkan 3-4 tetes indikator feroin.

11. Dikromat yang tersisa di dalam larutan sesudah direfluks, dititrasikan dengan larutan standard fero amonium sulfat 0,1 N sampai warna hijau-biru menjadi coklat-merah.

12. Blangko terdiri dari 20 ml air suling yang mengandung semua reagen yang ditambahkan pada larutan sampel. Refluks dengan cara yang sama seperti diatas.

13. Untuk mendapatkan hasil yang teliti, maka harus dibuat duplikat untuk setiap sampel.

Bila COD larutan < 70 mg/lt maka tetap ikuti cara kerja diatas dengan perubahan-perubahan sebagai berikut :

a. Normaliti larutan standard kalium dikromat adalah 0,025 N.

b. Lindungi larutan sampel dalam gelas refluks dari sisa zat organis pada gelas yang mungkin ada atau debu di udara.

Catatan :

a. Penambahan 0,4 g HgSO4 dalam 20 ml sampel berlaku untuk kadar klorida sampai 2000 mg/lt. Apabila volum sampel diperkecil maka perbandingan HgSO4 : Cl, harus tetap yaitu 200 mg/lt : 2000 mg/lt, atau 1 : 10. Bila kadar klorida di dalam sampel > 2000 mg/lt maka analisa COD tak dapat dilakukan karena gangguan ini.

b. Penambahan asam sulfamat dalam sampel dilakukan bila konsentrasi NO2-N sangat tinggi yaitu > 2 mg/lt. 10 mg asam sulfamat/mg NO2-N ditambahkan baik dalam sampel maupun dalam blangko.

III. PERHITUNGAN

COD (mg O2/lt) = 
[image: image15.wmf]sampel

ml

x

N

x

b

a

8000

)

(

-


Keterangan :


a
: ml FAS yang digunakan untuk titrasi blanko


b
: ml FAS yang digunakan untuk titrasi sampel


N
: normaliti larutan FAS

Catatan : Kadar larutan reagen selalu dipilih agar (a-b) > 1 ml.

IV. ANALISA COD TITRIMETRIK

4.1
Cara Kerja

· Standarisasi larutan KMnO4
· Ambil 10 ml larutan H2C2O4 0,01 N dan 5 mi H2SO4 4 N, masukkan dalam erlenmeyer.

· Campuran dipanaskan sampai mencapai suhu 70 - 80°C

· Campuran dititrasi dengan larutan KMn04 sedikit demi seclikit sampai warna merah anggur tidak mengalami perubahan bila digojog

· Catat kebutuhan titran ( a ml ) N 

        (N x V) H2C2O4
KMn04 =  ––––––––––––––––
                    a ml titran

· Analisa

· Ambil air limbah yang sudah digojog sebanyak 1 ml, encerkan menjadi 10 ml. Kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml.

· Tambahkan 5 ml H2SO4 4 N kedalam edenmmer clan larutan KMn04 hasil standarisasi sebanyak a mi, panaskan hingga mendidih selama 10 menit. 

· Tambahkan 10 ml H2C206 0,01 N pertahankan sampai suhu 70-80 °C

· Titrasi dengan larutan KMn04 standar sampai tercapai TAT (b ml).

       COD (mgr I It) = (((a + b) x N) KMnO4 -
(V x N) H2C204) X 8000.
ANALISA OKSIGEN TERLARUT

I. DESKRIPSI

1.1 Tujuan 


Melakukan analisa kadar oksigen terlarut dalam contoh uji dengan metode titrasi cara winkler.

1.2
Dasar Teori


Adanya oksigen terlarut di dalam air adalah sangat penting untuk menunjang kehidupan ikan dan organisme air lainnya. Kemampuan air untuk membersihkan pencemaran secara alamiah banyak tergantung kepada cukup tidaknya kadar oksigen terlarut. Oksigen terlarut di dalam air berasal dari proses fotosintesa tumbuh-tumbuhan air. Terlarutnya oksigen di dalam air tergantung kepada temperatur, tekanan barometrik udara dan kadar mineral di dalam air.

1.3
Prinsip Analisa


Oksigen di dalam sampel akan mengoksidasi MnSO4 yang ditambahkan ke dalam larutan pada keadaan alkalis, sehingga terjadi endapan MnO2 (reaksi 1). Dengan penambahan asam sulfat dan kalium iodida maka akan dibebaskan iodin yang ekuivalen dengan oksigen yang terlarut (reaksi 2). Iodin yang dibebaskan tersebut kemudian akan dianalisa dengan metode titrasi iodometri yaitu dengan larutan standard tiosulfat dengan indikator kanji (reaksi 3). 


MnSO4  +  2KO  ((  Mn(OH)2  + K2SO4                                (1a)


Mn(OH)2 + ½O2  ((  MnO2 + H2O                                         (1b)

                                    pH rendah


MnO2 + KI + 2 H2O  ((((( Mn(OH)2 +I2  +  2 KOH           (2)


I2  + 2S2O32 -

 ((( S4O6-+ 2I-                                        (3)            

Metode tersebut dapat digunakan untuk sampel air sungai dan air buangan.      

1.4 
Ketelitian


Penyimpangan baku sampai 20 (g O2/liter pada sampel air bersih, dan 60 - 100  (g O2/liter pada sampel air buangan masih diperkenankan untuk analisa yang dilakukan dengan baik.

1.5
Pengambilan Sampel dan Pengawetannya


Sampel air untuk keperluan analisa oksigen terlarut dituangkan dengan hati-hati (mencegah masuknya udara) ke dalam botol khusus, biasanya disebut botol winkler. Botol tersebut harus terisi penuh dengan sampel air, dan tidak boleh ada gelembung udara yang terperangkap di dalamnya. Analisa oksigen terlarut harus dikerjakan segera setelah pengambilan sampel. Apabila analisa tersebut ditangguhkan, maka sebagian dari prosedur analisa harus dikerjakan lebih dulu, yaitu menambahan MnSO4, KI dan H2SO4 sedangkan langkah selanjutnya dapat ditangguhkan untuk beberapa jam.         

II. PROSEDUR
2.1
Alat dan Bahan 

	· Botol winkler 

· Buret 25 atau 50 ml 

· Bermacam-macam pipet

· Gelas arloji 

· Erlenmeyer 250 ml, 500 ml.

· Labu takar 1 liter


	· Larutan mangan sulfat

· Larutan alkali-iodida-azida

· Indikator kanji (amilum) 0,5 % 

· Larutan tiosulfat 0,025 N




2.2
Pereaksi 

1. Larutan mangan sulfat

Larutkan 480 gr MnSO4.4H2O atau 400 gr MnSO4.2H2O atau 364 gr MnSO4.H2O di dalam 1 l air suling pada labu takar 1 l.

2. Larutan alkali-iodida-azida

Larutkan secara terpisah masing-masing dalam ( 100 ml air suling, 500 gr NaOH (atau 700 gr KOH), 135 gr NaI (atau 150 gr KI) dan 10 gr NaN3; campurkan dalam labu takar 1 l, encerkan dengan air suling sampai 1 l dan dinginkanlah.

3. Indikator kanji (amilum) 0,5 % 

5 gr kanji dilarutkan dalam labu takar berisi air suling encerkan sampai 1 l, didihkan selama 2 menit hingga larutan jernih, dinginkan dan awetkan (menghindari lumut) dengan 1,52 gr asam salisilik; bila menjadi keruh harus diganti (setelah beberapa minggu atau bulan).

4. Larutan tiosulfat 0,025 N 

6,205 gr Na2S2O3.5H2O dilarutkan dalam labu takar dengan air suling sampai menjadi 1 l; diawetkan dengan tambahan 0,25 gr NaOH.

Standadisasi larutan tiosulfat (dapat menua akibat kontak dengan udara) dengan titrasi K2Cr2O7 0,025 N (kalium dikromat).

· Larutkan 1,205 gr K2Cr2O7 dengan air suling sampai menjadi 1 l dalam labu takar (K2Cr2O7 sebelumnya harus dikeringkan pada 105 oC selama 2 jam lalu didinginkan dalam desikator);

· Gunakan pipet untuk memindahkan 20 ml larutan K2Cr2O7 ke dalam erlenmeyer 250 ml, encerkanlah dengan air suling kira-kira 100 ml, tambahkan 2 gr KI murni (p.a.) dan 10 ml H2SO4 4 N; kemudian kocoklah dan simpan larutan tersebut di tempat gelap selama 5 menit; titrasikan dengan larutan natrium tiosulfat yang akan distandardkan; bila warna kuning pada larutan hampir hilang, tambah 2 ml indikator kanji, dan teruskanlah titrasi sampai warna biru yang baru muncul habis menjadi putih; dengan demikian :

    

Normaliti  Na2S2O3  = 
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a  =  ml tiosulfat yang dibutuhkan untuk titrasi 

5. Larutan kalium fluorida

Larutkan 40 gr KF.2H2O dalam labu takar 1 l. (Awas : beracun)

2.3 Cara  Kerja 

1. Ke dalam sampel yang sudah ada di dalam botol winkler tambahkan dengan pipet 2 ml larutan mangan sulfat di bawah permukaan cairan.

2. Kemudian tambahkan 2 ml larutan alkali-iodida-azida dengan pipet yang lain. Botol ditutup kembali dengan hati-hati untuk mencegah terperangkapnya udara dari luar, kemudian kocok dengan membalik-balikkan botol beberapa kali.

3. Biarkan gumpalan mengendap selama 10 menit. Bila proses pengendapan sudah sempurna, maka bagian larutan yang jernih dikeluarkan dari botol dengan menggunakan pipet sebanyak + 100 ml dipindahkan ke dalam erlenmeyer 500 ml.

4. Tambahkan 2 ml H2SO4 pekat, pada sisa larutan yang mengendap dalam botol winkler yang dialirkan melalui dinding bagian dalam dari leher botol; kemudian botol segera ditutup kembali.

5. Botol digoyangkan dengan hati-hati sehingga semua endapan melarut. Seluruh isi botol dituangkan secara kuantitatif ke dalam erlenmeyer 500 ml tadi di butir 3.

6. Iodin yang dihasilkan dari kegiatan tersebut, kemudian dititrasi dengan larutan tiosulfat 0,025 N sehingga terjadi warna coklat muda.

7. Tambahkan indikator kanji 1-2 ml (akan  timbul warna biru). Titrasi dengan tiosulfat dilanjutkan, sehingga warna biru hilang pertama kali (setelah beberapa menit akan timbul kembali).

8. Untuk menaikkan ketelitian analisa, diharap membuat duplikat setiap analisa.

III. PERHITUNGAN

OT  =  
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Keterangan :

OT  =  oksigen terlarut (mg O2/l)

   a  =  volume titran natrium tiosulfat (ml)

   N  =  normalitas larutan natrium tiosulfat (ek/l)   

   V  =  volume botol winkler (ml).

ORGANIK

I. DESKRIPSI

1.1 
Tujuan 


Melakukan analisa organik untuk memperoleh angka organik (nilai permanganat) dalam contoh air yang mempunyai kadar klorida kurang dari 300 mg/liter, dengan menggunakan metode titrasi permanganometri (oksidasi) dalam suasana asam.

1.2 
Dasar Teori

Nilai permanganat adalah jumlah miligram kalium permanganat (KMnO4) yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat organik dalam 1 liter air pada kondisi 10 menit mendidih.

Zat organik sering disebut angka permanganat, metode tersebut berasal dari Belanda. Metode ini lebih cepat pengerjaannya, tetapi terdapat banyak senyawa pengganggu seperti klorida, karena klorida dapat teroksidasi oleh KMnO4, demikian pula dengan senyawa organik lainnya yang  bersifat reduktor. Jika kandungan klorida lebih besar dari 500 mg/liter, metode analisa tidak dalam suasana asam tetapi dalam suasana basa, yaitu pada saat oksidasi zat organik oleh KMnO4.

1.3  Prinsip Analisa



Zat organik dioksidasi oleh KMnO4 berlebihan dalam suasana asam dan panas. Kelebihan  KMnO4 direduksi oleh asam oksalat berlebihan. Kelebihan asam oksalat dititrasi kembali oleh larutan KMnO4.

Reaksi :

Zat organik + KMnO4                 CO2 + H2O berlebihan

2 KMnO4 + 5H2C2O4  + 3H2SO4                2MnSO4 + 10CO2 + K2SO4
II. PROSEDUR

2.1  Alat dan Bahan 

	· Hot plate

· Pengatur waktu

· Buret

· Erlemeyer

· Labu ukur

· Gelas ukur

· Pipet volum

· Beaker glass


	· Larutan KMnO4 0,1 N

· Larutan KMnO4 0,01 N

· Larutan Asam oksalat 0,1 N

· Larutan Asam oksalat 0,01 N

· Larutan H2SO4 4 N bebas zat organik




2.2
Pereaksi 

1.  Larutan KMnO4 0,1 N

· Larutkan 3,16 gram KMnO4 dengan aquadest, kemudian encerkan sampai volumenya 1 liter. Didihkan selama 10 menit.

· Tambah aquadest untuk menggantikan air yang hilang sampai volumenya 1 liter.

· Biarkan di tempat gelap selama 3 hari. Saring dengan saringan gelas wood. Simpan dalam botol coklat.

2.  Larutan KMnO4 0,01 N

Pipet 100 ml larutan KMnO4 0,1 N. Encerkan dengan aquadest sampai volumenya 1 liter.

3.  Larutan Asam oksalat 0,1 N

Timbang dengan teliti 6,3 gram asam oksalat, kemudian larutkan dengan aquadest. Masukkan ke dalam labu ukur 1 liter. Tambahkan 50 ml H2SO4 4 N, encerkan dengan aquadest sampai tanda batas.

4.  Larutan Asam oksalat 0,01 N

Pipet 100 ml larutan asam oksalat 0,1 N, kemudian masukkan dalam labu ukur 1 liter. Tambahkan 10 ml H2SO4 4 N, encerkan dengan aquadest sampai tanda batas.

5.  Larutan H2SO4 4 N bebas zat organik

· Encerkan 111 ml H2SO4 pekat dengan aquadest sampai volumenya 1 liter. Tambahkan tetes demi tetes larutan KMnO4 0,01 N sampai cairan berwarna merah muda.

· Didihkan selama 10 – 15 menit, jika warna merah hilang selama pendidihan, penambahan KMnO4 0,01 N diteruskan sampai warna merah muda tidak hilang.

2.3 
Cara Kerja 

1.  Pembebasan Labu Erlenmeyer dari Zat Organik

· 100 ml air kran dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer, tambahkan beberapa buah batu didih. 

· Tambahkan 5 ml H2SO4 dan tetes demi tetes larutan KMnO4 0,01 N sampai cairan berwarna merah muda. 

· Panaskan diatas api atau hot plate dan biarkan mendidih selama 10 menit. Jika selama pendidihan warna merah muda hilang ditambah lagi larutan KMnO4 0,01 N sampai warna merah muda tidak hilang.

· Cairan dari erlenmeyer dibuang.

2.  Pemeriksaan Zat Organik

· 100 ml contoh air dimasukkan dalam labu erlenmeyer bebas zat organik. 

· Tambahkan 5 ml H2SO4 dan tetes demi tetes larutan KMnO4 0,01 N sampai cairan berwarna merah muda.

· Panaskan diatas hot plate sampai hampir mendidih.

· Tambah 10 ml larutan KMnO4 0,01 N, pemanasan diteruskan selama 10 menit tepat. Jika selama pemanasan warna KMnO4 hilang, penambahan KMnO4 0,01 N diteruskan sampai cairan tetap berwarna ungu.

· Setelah pemanasan selesai, tambahkan 10 ml larutan asam oksalat 0,1 N (warna KMnO4 akan hilang).

· Titrasi dengan larutan KMnO4 sampai cairan berwarna merah muda.

· Catat banyaknya larutan KMnO4 0,01 N yang digunakan.

3.  Mencari Faktor Ketelitian KMnO4 0,01 N

· Terhadap labu erlenmeyer tersebut diatas ditambahkan 10 ml larutan asam oksalat 0,01 N.

· Titrasi dengan larutan KMnO4 0,01 N sampai cairan berwarna merah muda.

· Catat banyaknya larutan KMnO4 0,01 N yang digunakan.

Faktor ketelitian =  
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III. PERHITUNGAN

Kandungan zat organik 
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Keterangan :


a 
: ml KMnO4  pada waktu titrasi


F 
: faktor ketelitian KMnO4


31,6 
: berat equivalen KMnO4
ANALISA ZAT PADAT TERENDAPKAN

I. DESKRIPSI

1.1 Tujuan 



Melakukan analisa zat padat terendapkan dengan metode volumetris.

1.2 
Dasar Teori


Zat padat terendapkan dipisahkan dari air dan dari zat yang tetap tersuspensi, dengan cara pengendapan dalam keadaan tenang selama 1 jam. Zat padat terendapkan dapat dinyatakan dalam satuan volum yaitu ml volum zat yang terendapkan dibagi volum sampel, atau dalam satuan berat yaitu mg/lt zat padat dalam endapan. Bila perlu, waktu pengendapan dapat disesuaikan, misalnya menjadi 0,5 atau 2 jam. Waktu pengendapan selalu harus dicantumkan bersama hasil analisa.

1.3  Ketelitian


Bila endapan cukup halus, ketelitian cukup baik (penyimpangan baku yang relatif bisa lebih baik dari 10%), namun endapan yang kasar dapat mengurangi ketelitian tersebut.

II. PROSEDUR

2.1 
Alat dan Bahan

· Kerucut imhoff

· Sampel

2.2  Cara Kerja 

1. Isi kerucut imhoff dengan sampel yang telah dikocok merata sebanyak 1 liter.

2. Endapkan selama 45 menit (atau waktu terpilih lain).

3. Putarlah kerucut agar jonjot yang menempel pada dinding kerucut dapat terlepas dan turun ke bawah.

4. Endapkan lebih lanjut dengan tambahan waktu 15 menit lagi.

5. bacalah volum endapan dan catat kadar zat yang terendapkan sebagai ml/lt.

6. kalau perlu lumpur yang terendapkan dapat disalurkan ke luar kerucut untuk dianalisa lebih lanjut.

III. PERHITUNGAN

Volume Lumpur = 
[image: image20.wmf])

1

(

liter

sampel

ml

terendap

lumpur

volum


FLOKULASI DAN KOAGULASI

I. DESKRIPSI

1.1 
Tujuan 


Untuk menentukan dosis koagulan yang optimum pada pengolahan air. 

1.2
Dasar Teori



Untuk mendapatkan air bersih, kekeruhan harus dihilangkan dengan menghilangkan partikel-partikel kecil dan koloid yang ada di dalamnya. Partikel-partikel tersebut berukuran 10 nm – 10 μm. Untuk mengatasi kekeruhan ini, perlu dilakukan pengolahan dengan cara flokulasi dan koagulasi.




Kekeruhan dalam air disebabkan oleh zat-zat tersuspensi dalam bentuk lumpur kasar, lumpur halus dan koloid. Pada permukaan koloid bermuatan listrik sehingga koloid dalam keadaan stabil, akibatnya koloid sulit mengendap. Senyawa koagulan (seperti tawas alumunium) berkemampuan untuk mendestabilisasi koloid (menetralkan muatan listrik pada permukaan koloid) sehingga koloid dapat bergabung satu sama lainnya membentuk flok dengan ukuran yang lebih besar sehingga mudah mengendap.



Penambahan koagulan yang tinggi belum tentu akan menghasilkan kua​litas air (kekeruhan) yang lebih baik. Dosis koagulan yang dibutuhkan untuk pengo​​lahan air tidak bisa diperkirakan berdasarkan kekeruhan, tetapi harus dilakukan percobaan pengolahan. Tidak setiap kekeruhan yang tinggi membutuh​an dosis koagulan yang tinggi. Sedangkan kekeruhan air yang dominan disebabkan oleh koloid akan membutuhkan koagulan yang banyak. pH optimum untuk proses koagulasi dengan tawas adalah sekitar pH 6,5 sampai 7,5. Oleh sebab itu jika pH air yang akan dikoagulasi tidak di daerah pH optimum, maka dinaikkan atau ditu​run​kan terkebih dahulu sehingga ada disekitar pH optimum. Banyak jenis koagu​lan yang digunakan untuk pengolahan air seperti senyawa alumunium (Al2(SO4)3), senyawa besi (FeCl3, FeSO4), PAC (Poli Alum Chlorid), TOPAC dan lain-lain.

Reaksi :

Al2(SO4)3  +  6H2O                  2Al(OH)3  +  3H2SO4
II. PROSEDUR

2.1 
Alat dan Bahan 

	· Kerucut Imhoff 1000 ml

· Bekerglass 500 ml

· Gelas ukur 50 ml

· Pengaduk

· Sendok

· Timbangan


	· Contoh air 

· Tawas

· Superpac

· Aquades




2.2  Cara Kerja

A. Air Keruh dengan Alkalinitas Tinggi

· Siapkan 3 buah beakerglass. Isi masing-masing dengan contoh air sebanyak 300 ml.

· Pada setiap beakerglass, tambahkan berturut-turut 0,5 gr, 1 gr, 2 gr tawas yang telah diencerkan dalam beakerglass kecil (50 ml).

· Aduk dengan cepat selama 1 menit kemudian aduk secara lambat 15 menit.

· Masukkan dalam kerucut imhoff

· Diamkan selama 15 – 30 menit

· Amati pembentukan flok dan kejernihan contoh air.

B. Air Keruh dengan Alkalinitas Rendah

· Siapkan 3 buah beakerglass. Isi masing-masing dengan contoh air sebanyak 300 ml.

· Pada setiap bekerglass, tambahkan berturut-turut 1 gr, 2 gr, 4 gr superpac yang telah diencerkan dalam beakerglass kecil (50 ml).

· Aduk dengan cepat selama 1 menit kemudian aduk secara lambat selama 15 menit,

· Masukkan dalam kerucut imhoff

· Diamkan selama 15 menit

· Amati pembentukan flok dan kejernihan contoh air.

ANALISA BESI (Fe)

I. DESKRIPSI

1.1 Tujuan 


Untuk mengetahui kadar besi dalam air antara 0,05 dan   4,0 mg  Fe/lt.

1.2 
Dasar Teori



Besi yang ada di dalam air, pada umumnya bersifat :

·   terlarut sebagai Fe2+ (fero) atau Fe3+ (feri);

·   tersuspensi sebagai butir koloidal (diameter < 1 μm) atau lebih besar, seperti Fe2O3, FeO, FeOOH dan sebagainya;

·   tergabung dengan zat organik atau zat padat inorganik (seperti tanah liat).


Pada air permukaan jarang ditemui kadar Fe lebih besar dari 1 mg/lt, tetapi dalam air tanah kadar Fe dapat jauh lebih tinggi. Konsentrasi yang tinggi ini dapat dirasakan dan dapat menodai kain dan perkakas dapur.

1.3 
Prinsip Analisa

Didihan dalam asam dan hidroksilamin serta penggabungannya dengan 1,10 fenantrolin akan mengubah semua zat besi menjadi Fe2+ yang terlarut.

1.4 
Ketelitian

Penyimpangan yang dapat terjadi dari harga yang sebenarnya dengan menggunakan pengukuran spektrofotometri adalah ± 3% atau minimum 3 μgr/lt.

II. PROSEDUR

2.1 Alat dan Bahan 

	· Spektrofotometer.

· Labu ukur 500 dan 1000 ml.

· Gelas ukur 100 ml.

· Pipet ukur 10 ml.

· Erlenmeyer 100 dan 250 ml.

· Beaker glass 100 ml.


	· HCl pekat.

· Hidroksilamin.

· Buffer asetat.

· Fenantrolin.

· KMnO4.

· HNO3 pekat.




2.2 Pereaksi

1. Pembuatan larutan hidroksilamin

a. Timbang 10 gram NH2OH.HCl.

b. Masukkan ke dalam labu ukur 100 ml dan tambahkan air suling hingga pada tanda tera.

2. Pembuatan buffer ammonium asetat (pH = 4,0)

a. Larutkan 250 gram NH4C2H3O2 dengan 50 ml air suling dalam gelas erlenmeyer 1 liter ( atau 20 gram KOH ).

b. Tambahkan 100 ml asam asetat glasial sampai pH = 4,0.

3. Pembuatan larutan fenantrolin

a. Larutkan 100 mg 1,10- fenantrolin monohidrat (C12H8N2.H2O) atau 118 mg 1,10- fenantrolin HCl dengan 80 ml air suling dalam labu ukur 100 ml.

b. Tambahkan 2 tetes HCl pekat p.a dan isilah labu ukur dengan air suling sampai 100 ml, 1 ml reagent tersebut cukup untuk 100 (g Fe.

4. Pembuatan larutan induk Fe (persediaan Fe) 50 mg/l Fe

a. Tambahkan dengan hati-hati 20 ml H2SO4 pekat ke  dalam labu ukur 1 liter yang berisi 50 ml air suling.

b. Larutkan ke dalamnya 0,249 gr FeSO4.7H2O atau 0,242 gr FeCl3.6H2O atau garam lain yang mengandung 50 mg Fe.

c. Kalau garam yang dipakai FeSO4.7H2O, tambahkan larutan KMnO4 0,1 N sedikit demi sedikit sampai semua ferro menjadi ferri (yaitu sampai warna merah muda tetap ada).

d. Isi labu ukur dengan air suling sampai pada tanda tera 1 liter. 1 ml larutan mengandung 50 (g Fe. Bila perlu larutan ini bisa diencerkan lagi sesuai kebutuhan.

5. larutan baku standard referensi Fe (larutan kerja)

Larutan ini disiapkan dari larutan induk Fe, pada saat akan digunakan untuk analisa, karena larutan tersebut tidak tahan lama.

2.3 Cara Kerja 

· Persiapan Sampel 

1. Sediakan sampel uji yang telah diambil sesuai dengan metode pengambilan sampel uji kualitas air.

2. Ukur 50 ml sampel uji secara duplo dan masukkan ke beaker glass 100 ml.

3. Apabila sampel uji mengandung zat tersuspensi yang tinggi, saring dengan saringan membran yang berpori 0,45 (m.

4. Sampel siap diuji.

· Persiapan Pengujian 

1. 
Pembuatan Kurva Kalibrasi

a. Pindahkan dengan menggunakan pipet volum larutan persediaan Fe masing-masing ke dalam labu ukur 50 ml sebesar volum yang diperlukan, misal 0,5 ml; 1 ml; 2 ml; 3 ml; 4 ml dan masukkan air suling hingga tanda tera.

b. Tambahkan 2 ml HCl pekat dan 1 ml larutan hidroksilamin.

c. Tambahkan batu didih dan panaskan sampai volumenya menjadi setengah volume semula.

d. Dinginkan dan pindahkan larutan tersebut ke dalam labu ukur 50 ml. Tam​bahkan 5 ml buffer asetat serta 2 ml larutan fenantrolin dan tam​bah​kan air suling sampai 50 ml dan pH 2,9 – 3,5 agar supaya warna dapat terbentuk (larutan tidak berwarna dan tidak mengandung zat organik).

e. Kocoklah larutan dan biarkan selama 10 – 15 menit.

f. Buat larutan blangko untuk standar nol absorbansi dengan air suling yang mengandung semua zat-zat kimia yang sama dengan yang ditambahkan pada larutan sampel dan larutan Fe referensi dengan cara seperti tersebut diatas.

2. Tentukan grafik kalibrasi dengan cara sebagai berikut :

a. Optimalkan alat spektrofotometer sesuai dengan petunjuk penggunaan alat untuk pengujian Fe yaitu dengan panjang gelombang 510 nm.

b. Isilah sel spektrofotometer dengan larutan standar nol absorbansi yang telah disiapkan di atas dan setting spektrofotometer pada nol absorbansi.

c. Ganti-ganti isi sel spektrofotometer dengan larutan Fe referensi dan baca angka absorbansi masing-masing larutan Fe referensi sehingga didapat 5 angka absorbansi larutan Fe referensi yang bebas pengaruh.

d. Gambarkan grafik hubungan mg/lt Fe terhadap angka absorbansi larutan Fe referensi. Garis tersebut harus linier dan melalui titik mula (0,0). Grafik ini disebut grafik kalibrasi dan digunakan untuk menentukan kadar Fe dalam sampel.

· Cara Pengujian 

1. Ambillah sampel secara duplo sebanyak 50 ml dan tuangkan ke dalam erlenmeyer 125 ml.

2. Tambahkan per 50 ml sampel, 2 ml HCL pekat dan 1 ml hidroksilamin.

3. Tambahkan beberapa batu didih dan panaskan sampai mulai mendidih, teruskan pendidihan sampai volume menjadi kurang lebih setengah volume semula.

4. Dinginkan dan pindahkan larutan tersebut ke dalam labu ukur 50 ml, tambahkan per 50 ml sampel asli 5 ml buffer asetat serta 2 ml larutan fenantrolin dan tambahkan air suling sampai 50 ml sehingga pHnya 2,9 – 3,5 agar supaya warna dapat dibentuk.

5. Kocok larutan dan biarkanlah selama 10 – 15 menit sampai warna merah orange terbentuk.

6. Ukurlah absorbansi dan/atau transmitansi larutan sampel yang telah berwarna oranye merah tersebut dengan metode fotometris sama seperti larutan Fe referensi.

ANALISA MANGAN  (Mn2+)

I. DESKRIPSI

1.1   Tujuan 

Untuk mengetahui kadar mangan (ppm) dalam air sesuai dengan syarat kualitas mutu air

1.2 
Dasar Teori

Mangan dalam air tanah, biasanya ada dalam bentuk ion divalen (valensi 2) yang larut. Karena tidak ada oksigen, sebagian atau seluruh dari Mn dalam air pengolahan industri mungkin dalam bentuk valensi tinggi. Penentuan dari Mn total tidak dapat membedakan variasi dari tingkat valensi. Mn valensi 7 digunakan untuk mengoksidasi Mn atau bahan organik penyebab rasa. Apabila permanganat berlebihan akan membentuk kompleks Mn valensi 4, harus dideteksi dengan sensitivitas yang tinggi untuk mengontrol pengolahan dan untuk mencegah keluarnya Mn dari sistem distribusi air. Ada petunjuk bahwa Mn berada dalam air permukaan baik dalam bentuk suspensi valensi 4 dan dalam velensi 3, yang  secara relatif stabil. Kompleks larut meskipun kadang-kadang berada lebih dari 1 mg/L. Mn memberikan noda yang kuat dan tidak disukai pada proses pencucian baju dan dapat merusak hati. Batas kadar Mn terendah ditentukan pada air yang dapat diterima berdasarkan efek toksikologi.

1.3 Prinsip Analisa

Ion mangan (Mn2+) dalam air berbentuk larutan tidak berwarna. Apabila teroksidasi maka bentuk Mn2+ akan berubah menjadi ion Mn bervalensi tinggi. Mn dalam suasana asam dioksidasi dengan peroksodisulfat akan membentuk MnO4-, klorida yang ada dalam larutan diikat dengan AgNO3 agar tidak terjadi reaksi samping.

Reaksi :

2MnO4-  +  10 Cl-  +  H+  (   2 Mn2+  +  5 Cl2  +  8 H2O

2Mn2+  +  5S2O82-  +  8H2O (  2MnO4-  +  10 SO42-  +  16 H+ 

II. PROSEDUR

2.1 Alat dan Bahan 

	· Spektrofotometer.

· Labu ukur 

· Gelas ukur 

· Pipet ukur, pipet volume

· Erlenmeyer 

· Buret, corong


	· KMnO4.

· HNO3 pekat.

· AgNO3
· Kalium peroksodisulfat




2.2  Cara Kerja

a. Siapkan 7 labu erlenmeyer dan isikan kedalam masing-masing labu :

	Labu erlenmeyer
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	Blanko
	Konsentrasi standar (ppm)
	Sampel

	
	
	0.1
	0.2
	0.5
	1.0
	2.0
	

	Sampel
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	100 ml

	Standar Mn 10 ppm 1ml = 0,01 mg
	
	1 ml
	2 ml
	5 ml
	10 ml
	20 ml
	-

	Aquadest
	100 ml
	99 ml
	98 ml
	95 ml
	90 ml
	80 ml
	-


b. Tambahkan 0,5 ml HNO3 pekat atau 5 ml HNO3 10%

c. Tambahkan larutan AgNO3 0,1 N sejumlah ekuivalen klorida, dilebihkan 2 ml.

d. Panaskan hingga mendidih (diberi batu didih) sampai volume dibawah 100 ml.

e. Tambahkan kurang lebih 1 gram kalium peroksodisulfat, didihkan lagi selama 1 menit, akan terbentuk warna pink sampai violet, tergantung kadar Mn.

f. Dinginkan,  pindahkan ke dalam tabung nessler atau labu ukur 100 ml.

g. Baca pada spektrofotometer pada panjang gelombang 530 nm, bandingkan dengan standar aquadest yang telah diasamkan dengan HNO3.


[image: image21.wmf]
ANALISA KESADAHAN ( Ca2+ dan Mg2+)

I. DESKRIPSI

1.1 Tujuan Percobaan

· Melakukan analisa kesadahan dalam sampel air dengan metode titrasi EDTA, sebelum dan sesudah proses pengolahan.

· Melakukan proses penurunan kesdahan dengan batuan kapur dan soda abu.

1.2 
Prinsip Analisa

EDTA akan bergabung dahulu dengan ion Ca2+ kemudian baru dengan ion Mg2+ dan dengan beberapa jenis ion lain tetapi tidak sepenuhnya. Konsentrasi ion Ca2+ dapat ditentukan secara terpisah bila ion Mg2+ dihapuskan dengan larutan pada keadaan pH yang tinggi dimana hampir semua ion Mg2+ mengendap sebagai  Mg(OH)2. Sejenis indikator Eriochrome Blue Black R (Calcon) atau Murexid, yang peka terhadap ion Ca2+ digunakan.

II. PROSEDUR

2.1 
Bahan dan Alat 

	· Labu ukur 250 ml

· Botol plastik 250 ml 

· Buret 25 atau 50 ml 

· Bermacam-macam pipet

· Erlenmeyer 250, 500 ml

· Bekerglass 

· Pemanas listrik


	· Larutan standart EDTA

· Larutan standart Ca2+
· Larutan buffer pH 10

· Indikator EBT

· Indikator Murexide

· Natrium karbonat




2.2  Cara Kerja 

Analisa Kesadahan Kalsium melalui Titrasi EDTA

1. Pilihlah sampel sebesar 50 ml atau kurang dari 50 ml yang diencerkan sampai 50 ml, sehingga konsentrasi kalsium dalam sampel antara 2 sampai 10 mg sebagai CaCO3.

2. Bila kadar alkaliniti sampel lebih dari 300 mg/lt sebagai CaCO3 sampel harus diasamkan sampai pH ± 3 (cek dengan kertas pH). Didihkan selama 1 menit kemudian dinginkan sebelum titrasi. Cara ini juga sebaiknya dipakai untuk sampel dengan kadar Ca2+ yang rendah.

3. sebelum titrasi dimulai, tambahkan 2 ml larutan NaOH 1 N atau jumlah lain yang cukup untuk mengubah pH sampel menjadi 12 sampai 13 (cek dengan kertas pH).

4. Tambahkan 0,1 sampai 0,2 gr indikator campuran dengan menggunakan ujung sendok reagen.

5. Titrasikan dengan larutan EDTA tetes demi tetes, aduklah terus dengan pengaduk magnetik stirer sampai titik ekuvalensi tercapai disaat warna larutan sampel berubah. Bila memakai indikator murexide campuran, perlu penambahan sedikit indikator sesudah titik ekuivalensi tercapai untuk mencek apakah warna sudah tidak berubah lagi.

6. Perubahan warna indikator adalah sebagai berikut :

a. Calcon bila bergabung dengan Ca2+ berwarna merah, lepas dari Ca2+ warna berubah selama tambahan EDTA menjadi ungu dahulu kemudian biru tanpa sisa merah atau ungu.

b. Murexid bila bergabung dengan Ca2+ berwarna merah muda, lepas dari Ca2+ warna berubah menjadi ungu.

7. Untuk mendapatkan hasil yang teliti, maka harus dibuat duplikat untuk setiap analisa.

Analisa Kesadahan Total Kalsium melalui Titrasi EDTA

1. Dalam gelas erlenmeyer 250 ml, tuangkan sampel sebanyak kurang lebih 30 ml (kalau perlu larutan sampel sudah diencerkan) yang akan memerlukan antara 3 sampai 15 ml titran EDTA. Dengan kata lain, sampel 30 ml ini harus mengandung sekitar 3 sampai 15 mg/l kesadahan sebagai CaCO3. Tambahkan beberapa tetes HCl pekat sampai pH menjadi ± 3 (cek dengan kertas pH) dan kocoklah selama beberapa menit supaya CO2 terlarut lenyap ke udara.

2. Ambil sampel dari butir 1 diatas sebanyak 25 ml dan encerkan menjadi 50 ml dalam beker 100 ml bentuk tinggi. Tambahkan 1–2 ml larutan buffer biasanya 1 ml sudah cukup untuk memberi nilai pH yang tetap yaitu 10 ± 0,1.

3. Tambahkan 0,15 g bubuk campuran NaCL dengan EBT. Kemudian titrasikan dengan EDTA. Titrasi harus dilakukan cukup pelan dengan waktu tunggu beberapa detik antar dua penambahan titran, namun titrasi harus selesai dalam waktu 5 menit disaat warna merah hilang sama sekali menjadi biru. Selama titrasi larutan sampel harus diaduk misalnya dengan pengaduk magnetis.

4. Untuk mendapatkan hasil yang teliti, maka harus dibuat duplikat untuk setiap analisa.

III. PERHITUNGAN

Kesadahan Ca2+ :

Konsentrasi Ca2+ (mg /lt)       = 
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Keterangan :

A = ml titran yang digunakan



B = ml sampel (sebelum diencerkan)



F = faktor perbedaan antara kadar larutan EDTA 0,01 M 

Menurut standarisasi dengan CaCO3 (f « 1), Juga berlaku 50 mg/l sebagai CaCO3 = 1 mek Ca2+/l

Kesadahan Total :

Kesadahan sebagai mg CaCO3/l   = 
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  Keterangan :


A 
   = ml titran EDTA

B 
   = ml sampel belum diencerkan

1,0009 = ekuivalensi antara 1 ml EDTA 0,01 M dan 1 mg     kesadahan sebagai CaCO3

TEKNOLOGI PENJERNIHAN AIR

media efektif pasir zeolit dan arang jepang

Untuk menanggulangi air yang berwarna kuning, biasanya orang menggu​na​kan media pasir bangunan dan ijuk. Media tersebut dimasukkan ke bak semen atau drum. Pasir diletakkan dibagian atas, sedangkan ijuk dibagian bawah. Penem​patan seperti ini dimaksudkan agar pasir tidak terbawa air. Metode ini digunakan untuk menyaring air dengan kadar kotoran yang ringan.

Untuk menyaring air yang benar-benar kotor dan berbau, pasir dan ijuk tidak dapat mengatasinya. Kotoran akan menghambat jalannya aliran air, jika kotoran yang mengendap di bagian bawah atas pasir semakin banyak. Akibat​nya, air yang tersaring akan berkurang, bahkan tersumbat sama sekali.

Jika kondisi tersebut terjadi, proses pencucian pasir yang telah tercampur dengan kotoran menjadi sulit. Kemajuan teknologi kimia menciptakan obat penjernih air mengalami pergeseran orientasi. Masyarakat yang semula menggu​na​kan media tradisional, beralih ke obat penjernih air.

Kemampuan obat penjernih air tidak diragukan lagi. Air sekotor dan sebau apapun dapat diatasi. Namun obat penjernih air masih memiliki kekurangan, yaitu hasil penjernihannya tidak dapat langsung digunakan. Kita harus menung​gu beberapa jam samapai kotorannya mengendap.

Pasir zeolit berfungsi sebagai media yang efektif untuk menghilangkan kotoran dan arang jepang berfungsi menghilangkan bau pada air. Alat penjernih air yang menggu​nakan media pasir dan zeolit ini telah dijual dipasaran (bentuknya ramping). Alat ini tidak harus diletakkan didekat kamar mandi. Proses pencuciaan kotorannya mudah, kita cukup membuka salah satu kran dan menutup kran lainnya, kemudian kotoran yang terdapat di dalam alat pernjernih akan keluar.

A. BAHAN

1. Pasir Zeolit

Pasir zeolit merupakan media penjernih air. Seperti pasir lain, pasir ini berbentuk serbuk, tetapi berwarna hijau. Biasanya, pasir ini dijual (per kilo atau per karung) di toko kimia atau toko khusus yang menjual media penjernih air. Untuk mengisi alat penjernih pasir zeolit yang dibutuhkan sekitar 5 kg.

2. Arang jepang

Arang jepang merupakan media penjernih air. Arang ini terbuat dari tempurung kelapa yang dibakar. Biasanya, arang jepang dijual (per kilo) di toko kimia atau toko khusus yang menjual media penjernih. Jika kesulitan mendapatkan arang jepang, Anda dapat membuatnya sendiri. Caranya, bakar tempurung kelapa kering sampai apinya tidak menyala, tumbuk arangnya sampai berbentuk kepingan kecil. Untuk mengisi alat penjernih air arang Jepang yang dibutuhkan sekitar 10 kg.

3. Paralon PVC 6 inci dan 8 inci

Perbedaan dua paralon ini hanya pada diameternya. Paralon ini berfungsi sebagai badan alat, tempat menyimpan pasir zeolit dan arang jepang. Biasanya, berwarna putih. Toko bangunan menjualnya per lente (4 meter), tetapi ada juga yang menjualnya per meter. Agar alat penjernih bertahan lama, pilih paralon berkualitas baik.

4. Paralon PVC 3/4 inci

Paralon PVC 3/4 inci digunakan untuk saluran keluar-masuk air. Di pasaran, paralon ini hanya dijual per lente (4 meter) dengan kualitas berbeda-beda. Oleh karena itu, pilih paralon berkualitas baik.

5. Dop PVC 6 inci dan 8 inci     

Perbedaan dua dop ini hanya pada diameternya. Dop ini berfungsi untuk menutup badan alat. Biasanya, berwarna Bahan-bahan yang abu tua. Ben​tuk​nya seperti paralon, tetapi ukurannya pendek dan salah ujungnya tertu​tup. Permukaan penjernih air dop ada yang datar, ada yang melengkung.

6. Dop PVC ¾ inci      

Dop ini berfungsi untuk menutup paralon 3/4 inci. Ciri-ciri dop ini sama dengan dop PVC 6 inci. Bedanya hanya pada ukuran diameter.

7. Cleaning out (CO) PVC 4 inci     

Cleaning out PVC 4 inci digunakan untuk saluran pemasukan media. Bentuk CO menyerupai pasangan mur dan baut. Pada bagian penutup, terdapat dua buah rel yang berguna sebagai alat buka-tutup.

8. Cleaning out (CO) PVC 2 inci

Cleaning out PVC 2 inci digunakan untuk saluran pengeluaran media jika media sudah tidak layak pakai. Bentuk CO 2 inci mirip dengan CO 4 inci. Bedanya hanya pada ukuran diameter.

9. Floksok kuningan kombinasi drat luar dan gerigi slang   

Floksok kuningan yang dimaksud adalah floksok kombinasi drat luar dengan geri​gi slang. Floksok ini akan disambungkan dengan floksok PVC pada saluran pema​sukan dan pengeluaran air. Pertimbangan menggunakan floksok ini agar peng​guna mudah membuka atau memasukkan slang ketika mencuci alat penjernih.

10. Floksok drat dalam 3/4 inci      

Floksok ini digunakan untuk menghubungkan saluran keluar-masuk air. Drat floksok ini diletakkan pada bagian dalam alat penjernih sebagai penyangga paralon 3/4 inci.

11. Floksok drat luar 3/4 inci      

Floksok ini digunakan untuk menghubungkan saluran keluar-masuk air bagian da​lam dengan bagian luar alat penjernih. Drat floksok ini diletakkan pada bagian luar.

12.  Floksok PVC bentuk T       

Karena bentuknya seperti huruf T, floksok ini disebut floksok T. Fungsinya sama dengan floksok biasa. Floksok T digunakan sebagai aksesori keluar-masuk air. Bedanya dengan floksok lain, floksok ini memiliki tiga saluran.

13. Floksok PVC 3/4 inci 

Floksok ini diperlukan jika menggunakan kran besi. Fungsinya untuk menyam​bung​kan paralon. Bentuknya seperti paralon, berwarna abu-abu, pendek, dan agak tebal.

14. Kran besi (kuningan) atau PVC     

Kran berfungsi untuk mengatur keluar-masuknya air. Kran PVC dalam keadaan terbuka jika posisi tungkai vertikal. Kran PVC dalam keadaan tertutup jika posisi tungkai horizontal. Umumnya, kran terbuat dari logam. Namun, kini kran dari PVC banyak dijual di pasaran. Jika menggunakan kran PVC, floksok drat luar tidak diperlukan. 

15. Siltif

Siltif berguna untuk mencegah kebocoran sewaktu floksok drat dalam dan floksok drat luar disatukan. Selain itu, siltif digunakan pada CO PVC dan floksok kuningan. Bentuk siltif seperti pita tipis berwarna putih.

Di pasaran, siltif dijual dalam bentuk gulungan kecil yang ditempatkan dalam rumahan berbentuk bulat. Cara menggunakannya, balut drat luar beberapa kali dengan lembaran pita. Setelah tertutup, masukkan drat luar ke drat dalam.

16. Slang plastik 3/4 inci    

Slang digunakan untuk menghubungkan alat penjernih dengan tangki air. Karena sifatnya elastis, sebaiknya slang disambungkan dengan paralon jika jarak alat penjernih ke tangki cukup jauh. Slang juga digunakan untuk menyam​bungkan saluran pengeluaran air. Pertimbangan menggunakan slang agar salurannya mudah dibongkar pasang.

17. Lem PVC      

Lem PVC dijual di pasaran dalam bentuk pasta, kemasannya tube atau kaleng. Lem ini berwarna bening agak cair. Ketika digunakan, lem mengeluarkan bau yang menyengat. Lem PVC digunakan untuk memperkuat sambungan. Cara mengoleskannya bisa menggunakan kuas atau tangan.

B.  ALAT

Peralatan yang digunakan antara lain : gergaji besi, meteran,  ampelas,  bor dan matanya ukuran 3mm, pisau, spidol, kunci pipa.

C. CARA MEMBUAT ALAT PENJERNIH AIR

Alat penjernih air yang hendak kita buat disebut juga alat penjernih komersial karena bentuknya mirip dengan alat penjernih buatan pabrik. Hal yang membedakannya terletak pada peralatan yang digunakan. Biasanya, peralatan yang digunakan pabrik serba elektrik. Kelebihan alat penjernih model ini adalah bentuknya bagus dan cara memeliharanya mudah. Misalnya, untuk membersihkan kotoran, pengguna cukup membuka salah satu kran dan menutup kran lainnya. Berikut ini tahapan membuatnya.

1. Membuat lubang keluar-masuk media
a. Siapkan paralon PVC 8 inci ukuran 110 cm.

b. Buat pola lubang pemasukan media sebesar 4 inci pada badan paralon bagian atas. Gunakan CO PVC 4 inci sebagai pola, tandai dengan spidol. Jarak pola lubang dari ujung atas paralon 15 cm.

c. Buat pola lubang pengeluaran media sebesar 2 inci pada badan paralon bagian bawah, jaraknya dengan ujung bawah paralon 12 cm. Gunakan CO PVC  2 inci sebagai pola, tandai dengan spidol.

d. Lubangi kedua pola lubang tersebut dengan bor. Pengeboran dilakukan pada pola lubang bagian dalam agar lubang tidak kebesaran. Usahakan jarak pengeboran lubang satu dengan lainnya rapat sehingga bagian-bagian yang harus dipotong sangat tipis. Selanjutnya, potong bagian-bagian yang belum terputus dengan pisau, lalu haluskan dengan ampelas.

2. Membuat lubang keluar-masuk air
a. Buat pola lubang pemasukan air sebesar 3/4 inci pada badan paralon bagian atas. Gunakan paralon PVC 3/4 inci sebagai pola, tandai dengan spidol. Jarak pola lubang dari ujung atas paralon 10 cm.

b. Buat lubang serupa untuk pengeluaran air pada badan paralon bagian bawah. Jarak dan ukurannya sama. Usahakan posisi lubang pemasukan dan pengeluaran lurus.

c. Lubangi kedua pola lubang tersebut dengan bor. Pengeboran dilakukan pada pola lubang bagian dalam agar lubang tidak kebesaran. Usahakan jarak pengeboran lubang satu dengan lainnya rapat sehingga bagian-bagian yang harus dipotong sangat tipis. Selanjutnya, potong bagian-bagian yang belum terputus dengan pisau, lalu haluskan dengan ampelas. Perhatikan posisi lubang keluar-masuk air terhadap lubang keluar-masuk media membentuk sudut sekitar 45° ,

3. Membuat saluran keluar-masuk air
a. Siapkan paralon PVC 3/4 inci ukuran 14 cm. 

b. Buat celah pada bagian depan paralon dengan menggergaji paralon secara horizontal, panjangnya 1 cm dengan jarak antarcelah 1,5 cm. 

c. Lakukan penggergajian serupa pada bagian belakang paralon dengan arah dan jarak yang sama, tetapi letaknya di antara dua celah bagian depan.

4. Mengelem bahan
Sebelum mengelem, sebaiknya konstruksikan bahan terlebih dahulu agar terpasang dengan benar. Jika bahan terlalu panjang, potong sedikit demi sedikit sampai bahan satu dengan lainnya terpasang dengan pas. Jika bahan terlalu pendek, sebaiknya ganti dengan bahan yang baru. 

Mengelem dilakukan dengan cara mengoleskan lem PVC di sekeliling bahan yang akan disambungkan (dengan kuas atau tangan secara merata). 

a. Mengelem lubang keluar-masuk media

1) Siapkan CO PVC 4 inci.

2) Oleskan lem PVC , pada bagian dalam lubang pemasukan media.

3) Masukkan CO tersebut ke lubangnya.

4) Lakukan hal yang sama pada CO PVC 2 inci,masukkan ke lubang pengeluaran media. 

b. Mengelem lubang keluar-masuk air

1) Siapkan paralon bercelah (poin 3.), lalu bersihkan.

2) Oleskan lem PVC pada salah satu ujung paralon bercelah tersebut.

3) Siapkan dop PVC 3/4 inci, lalu bersihkan.

4) Masukkan ujung paralon tersebut ke dop PVC 3/4 inci sambil ditekan.

5) Siapkan floksok 3/4 inci, lalu bersihkan.

6) Oleskan lem PVC pada ujung paralon lainnya.

7) Masukkan ujung paralon tersebut ke floksok 3/4 inci sambil ditekan.

8) Masukkan hasil poin 7) ke bagian dalam paralon 8 inci sehingga drat dalam masuk lubang keluar-masuk air.

9) Siapkan paralon PVC 3/4 inci ukuran 5 cm, lalu bersihkan.

10) Oleskan lem PVC pada salah satu ujung paralon.

11) Masukkan ujung paralon tersebut ke floksok poin 8).

12) Lakukan langkah 1) sampai dengan 11) pada lubang keluar-masuk air lainnya. 

c. Menyambung aksesori keluar-masuk air

Sebelum mengelem, sebaiknya konstruksikan bahan terlebih dahulu agar terpasang dengan benar. Jika bahan terlalu panjang, potong sedikit demi sedikit sampai bahan satu dengan lainnya terpasang dengan pas. Jika bahan terlalu pendek, sebaiknya ganti dengan bahan yang baru.
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Selanjutnya, lakukan langkah-langkah berikut :

1) Jika menggunakan kran PVC, siapkan dua paralon 3/4 inci ukuran 13,5 cm, lalu bersihkan.

2) Oleskan lem PVC pada kedua ujung paralon.

3) Sambungkan kran dengan paralon di kedua ujungnya.

4) Jika menggunakan kran besi (kuningan), siapkan dua floksok drat luar dan dua paralon 3/4 inci ukuran 8,5 cm yang bersih.

5) Balut drat floksok dengan siltif.

6) Sambungkan drat floksok dengan kran di kedua ujungnya, gunakan kunci pipa.

7) Oleskan lem PVC pada di salah satu uJung paralon pada masing-masing paralon.

8) Sambungkan masing-masing ujung floksok poin 6) dengan ujung paralon tersebut.

9) Lakukan langkah-langkah 1) sampai dengan 3) atau 4) sampai dengan 8) pada kran lainnya.

10) Siapkan floksok T.

11) Oleskan lem PVC di salah satu ujung paralon pada masing-masing sambungan poin 9).

12) Sambungkan ujung paralon tersebut dengan floksok T. Usahakan agar kran dan floksok sejajar.

13) Siapkan floksok T lainnya, lalu bersihkan.

14) Oleskan lem PVC pada ujung paralon yang belum tersambung.

15) Sambungkan floksok T dengan paralon poin 14).

16) Oleskan lem PVC pada ujung paralon 3/4 inci yang ada pada bagian luar lubang keluar-masuk air.

17) Sambungkan paralon dengan floksok T poin 15). Dorong keras dengan tangan agar floksok 3/4 in​ci dan floksok T tidak membentuk celah sedikit pun di antara keduanya. Perhatikan agar posisi tungkai kran vertikal. 

18) Lakukan langkah 13) sampai dengan 17) pada lubang keluar-masuk air lainnya. 

d. Mengelem tutup badan alat penjernih

1) Bersihkan salah satu ujung paralon 8 Inci.

2) Oleskan lem PVC pada ujung paralon.

3) Siapkan dop PVC 8 inci, lalu bersihkan.

4) Masukkan dop ke ujung paralon sambil ditekan. Tunggu hingga kering.

5) Lakukan langkah 1) sampai dengan 4) pada ujung paralon lainnya.

6) Lakukan penebalan lem pada sisi-sisi dop yang menempel di badan paralon.

7) Kerlngkan beberapa saat.

Untuk memperoleh hasil yang memuaskan, sebaiknya diamkan alat penjernih selama sehari agar lem benar-benar kering.

5. Menyambung Bahan dengan Sistem Las
Penyambungan paralon yang dibicarakan sebelumnya menggunakan sistem lem. Jika menginginkan hasil sambungan yang sangat kuat, setelah mengelem lanjutkan dengan mengelas bahan-bahan.

a. Bahan dan alat
Bahan yang digunakan untuk mengelas adalah batang las PVC. Bentuknya seperti dua buah batang lidi yang disatukan. Batang las PVC dijual di toko besi.

Alat yang digunakan bukan barang mahal dan langka, tetapi sering dipergunakan sehari-hari, yaitu hairdryer yang dimodifikasi. Modifikasinya dengan memperkecil di​ameter ujung hairdryer sampai 1 cm. 
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Teknik mengecilkan ujung hairdryer, yaitu dengan menyambungkan hairdryer dengan plat tipis yang dibentuk telah dimodifikasi seperti kerucut. Bagian ujung kerucut berdiameter 1 cm, sedangkan bagian yang akan disambungkan dengan hairdryer disesuaikan dengan diameter hairdryer. Adapun panjang kerucut berkisar antara 7,5 sampai" dengan 10 cm. Untuk mempermudah pengerjaan, sebaiknya ujung hairdryer dimodifikasi ke tukang las.

b. Teknik mengelas
Pada prinsipnya, pengelasan PVC bertujuan untuk menutup celah-celah yang mungkin bocor. Batang las akan merekat dengan baik jika bagian yang akan ditutup dan batang las sama-sama dalam kondisi panas. Berikut ini tahapan mengelas.

1) Panaskan ujung batang las dan bahan yang akan dilas dengan hairdryer sedikit demi sedikit. Jarak antara batang las dengan bahan yang dilas harus berdekatan. 

2) Rekatkan keduanya secara perlahan. Lakukan cara seperti ini sampai bidang yang dilas tertutup batang las.
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Untuk mencegah kegagalan mengelas, sebaiknya lakukan latihan terlebih dahulu. Proses latihan ini tidak membutuhkan waktu lama.

6. Dudukan Alat Penjernih Air

Kadangkala, permukaan dop penutup alat penjernih tidak datar sehingga alat penjernih tidak berdiri tegak. Jika kondisi ini terjadi, alat penjernih memerlukan dudukan. Bahan dudukan bisa terbuat dari siku besi. Dudukan dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan selera pembuat. 

Berikut ini tahapan membuat salah satu model dudukan yang cukup sederhana.

a. Memotong bahan
1) Potong besi siku sepanjang diameter badan alat penjernih, tambah sekitar 2 cm agar dudukan alat penjernih yang dibuat tidak kekecilan. Besi siku ini digunakan sebagai kerangka utama. Dudukan alat penjernih membutuhkan 4 buah besi siku ukuran 22,5 cm.

2) Potong besi siku ukuran 32,5 cm untuk dudukan alat penjernih, jumlah masing-masing dudukan 4 buah. Besi siku ini digunakan sebagai bahan kaki dudukan.

3) Potong besi siku ukuran 10 cm untuk dudukan alat penjernih, jumlah dudukan 4 buah. Besi siku ini digunakan untuk menghubungkan kerangka utama dengan kaki dudukan.

4) Potong besi siku ukuran 15 cm untuk dudukan alat penjernih, jumlah dudukan 8 buah. Besi siku ini digunakan untuk menyangga badan alat penjernih.

5) Potong besi siku ukuran 5 cm untuk dudukan alat penjernih, jumlah dudukan 8 buah. Besi siku ini digunakan untuk menyangga badan alat penjernih bagian atas.

b. Mengelas
1) Sambung keempat besi siku yang digunakan sebagai kerangka utama, lalu bentuk persegi panjang dengan cara dilas.

2) Lakukan langkah di atas pada bahan kaki dudukan. 

3) Sambung kedua kerangka persegi panjang di atas dengan besi siku ukuran 10 cm. 
4) Sambung dua besi ukuran 5 cm untuk dudukan alat penjernih , lalu bentuk siku-siku dengan cara dilas. 

5) Sambung kedua bagian ujung besi poin 4) dengan besi siku ukuran 15 cm. 

6) Sambung sambungan poin 5) dengan kerangka poin 3).

D. CARA KERJA ALAT PENJERNIH 

1. Cara Mengisi Media

Pengisian media dilakukan setelah alat penjernih ditempatkan secara permanen. Pertimbangannya ketika memindahkan alat penjernih, bebannya tidak terlalu berat. Selain itu, tunggu sampai alat penjernih benar-benar kering. 

Berikut ini tahapan mengisi media :

a) Cuci pasir zeolit hingga bersih.

b) Siapkan pasir zeolit dan arang jepang.

c) Buka saluran pemasukan dan pengeluaran media.

d) Masukkan pasir zeolit melalui lubang pemasukan sampai batas lubang pengeluaran.

e) Tutup lubang pengeluaran dengan penutup yang dibalut siltif.

f) Masukkan semua arang jepang melalui lubang pemasukan.

g) Masukkan pasir zeolit melalui lubang pemasukan badan alat penjernih.

h) Tutup saluran pemasukan dengan penutup yang dibalut siltif.

2. Cara Kerja Alat Penjernih Air

Cara kerja alat penjernih air adalah hubungkan tangki air dengan alat penjernih melalui saluran sentral. Saluran sentral berfungsi sebagai saluran pemasukan air. Alat penjernih dalam keadaan aktif jika kran bagian atas terbuka (tungkai kran vertikal) dan bagian bawah tertutup (tungkai kran horizontal). 

Tangki air pada alat penjernih dipasang kran agar air mudah dikendalikan ketika alat penjernih dipasang. Pada saluran pemasukan air juga perlu dipasang kran. Kran ini dimaksudkan sebagai saluran untuk membuang dan mengendalikan kotoran yang keluar.

Catatan : 

Ketika pertama kali alat penjernih bekerja, air yang keluar tidak jernih, tetapi berwarna hitam. Warna hitam berasal dari arang jepang. Setelah air yang berwarna hitam habis, keluar air yang berwarna putih susu. Warna ini berasal dari pasir yang belum bersih. Setelah satu minggu, warna air berubah menjadi jernih dan siap dikonsumsi.

E. MEMELIHARA MEDIA

Kemampuan pasir zeolit dalam menyaring kotoran sangat menakjubkan. Kotoran sekecil apapun tidak mampu menembus pasir ini. Oleh karena itu, wajarlah jika kotoran banyak tertahan dibagian atas alat penjernih. Bertambahnya jumlah kotoran dalam badan alat penjernih dapat mempengaruhi jumlah air yang keluar. Jika air yang keluar mengecil, menandakan alat penjernih air harus dibersihkan.

1. Membersihkan Alat Penjernih Air

Membersihkan alat penjernih secara rutin dapat silakukan tiap dua minggu sampai empat minggu sekali.

Cara membersihkannya dengan mengubah aliran air. Prinsipnya, air dari tangki yang semula masuk ke saluran pemasukan menuju saluran pengeluaran diubah menjadi sebaliknya. Air dari tangki dialirkan melalui saluran pengeluaran menuju saluran pemasukan yang sudah dipenuhi kotoran, Karena terdorong air, kotoran keluar melaui saluran pemasukan. 

Berikut ini tahapan membersihkan alat penjernih air :

1. Buka kran saluran pengeluaran. Jika kran ini dibuka, air masuk kesaluran pengeluran air.

2. Tutup kran saluran pemasukan. Jika kran ini ditutup, air tidak akan masuk ke saluran pemasukan.

3. Buka kran pembuangan kotoran agar kotoran keluar.

4. Goyang-goyangkan badan alat penjernih agar semua kotoran keluar.

5. Hentikan pencucian setelah air terlihat bersih.

6. Kembalikan kran pada posisi semula.

2. Mengganti Media

Masa kegunaan pasir zeolit lebih dari dua tahun. Mengganti pasir zeolit dapat dilakukan dalam jangka waktu itu. Cara lain untuk mengetahui kualitas pasir, yaitu dengan melihat kualitas air yang dihasilkan. Jika kejernihan air menurun, saatnya mengganti apsir zeolit.

Mengganti pasir zeolit dilakukan dengan menutup saluran air dari tangki penampungan air. Selanjutnya, buka saluran keluar-masuk media. Untuk mengeluarkan pasir, gunakan sendok semen.

Setelah pasir keluar, bersihkan bagian dalam alat penjernih. Selanjutnya, masukkan media baru. Langkah-langkah pengisian media baru sama dengan langkah-langkah pengisian media yang telah dijelaskan sebelumnya.
TEKNOLOGI PENURUNAN KADAR Fe DAN Mn 

PADA AIR MINUM/LIMBAH DENGAN SENYAWA FOSFAT 

Besi dan mangan adalah unsur-unsur yang tidak beracun tetapi dapat mengganggu dalam penyediaan air. Besi dan mangan secara kimiawi adalah sama dan menyebabkan masalah-masalah yang sama pula. Besi adalah kontaminan terbesar kedua dalam air, dimana mangan biasanya ditemukan bersama-sama dalam air yang mengandung besi.

Ada beberapa metode pemisahan besi dan mangan dari air. Metode yang paling tepat tergantung pada beberapa faktor, termasuk kadar dan bentuk dari besi/mangan di dalam air, apakah terdapat bakteri besi atau mangan, dan berapa banyak air yang perlu diolah.

Biasanya ada 5 metode dasar untuk mengolah air yang mengandung kontaminan Fe dan Mn, yaitu : 

1. dengan senyawa fosfat 

2. penukar ion (ion exchange)

3. saringan pengoksidasi (oxidizing filter)

4. aerasi diikuti filtrasi

5. oksidasi kimia diikuti dengan filtrasi

Teknik-teknik pengolahan ini efektif pada air dengan Ph hampir netral, kecuali pengolahan dengan senyawa fosfat, karena dia efektif pada kisaran Ph 5-8. Perkecualian juga ditujukan pada pemisahan mangan.

INDIKASI BESI DAN MANGAN

Pada sumur dalam, dengan kandungan oksigen rendah, air yang mengandung besi/mangan akan bersih dan tidak berwarna (besi dan mangan terlarut). Air dari kran mungkin bersih, tetapi ketika terkena udara, besi dan mangan akan teroksidasi dan berubah dari tidak berwarna bentuk terlarut menjadi berwarna bentuk padat.

Oksidasi besi dalam air merubah besi dari padatan putih, kuning kemudian coklat kemerahan yang terpisah dari air. Besi yang tidak membentuk endapan cukup besar untuk dapat mengendap akan membentuk suspensi (besi koloid) yang membuat air berwarna merah. Mangan biasanya terlarut dalam air, namun beberapa sumur dangkal mengandung koloid mangan (warna hitam). Endapan tersebut cukup kuat untuk menyumbat pipa-pipa air.  Namun demikian besi dan mangan pada air minum tidak berisiko/tidak membahayakan selama konsentrasinya berada dalam batas-batas yang dapat ditoleransi.  Besi dapat memberikan rasa pada konsentrasi 1 sampai 2 mg/L.

PENGUJIAN ADANYA BESI DAN MANGAN

Metode yang digunakan untuk menguji adanya besi dan mangan dalam air tergantung dari bentuknya. Jika air pertama kali keluar bersih tapi muncul partikel merah atau hitam setelah air berada dalam gelas, menunjukkan adanya besi(fero)/mangan terlarut. Jika air tersebut telah memiliki warna merah dengan partikel yang sangat kecil yang tidak dapat dideteksi dan juga tidak mengendap setelah beberapa saat, masalahnya adalah besi (feri).

Pengujian dalam laboratorium dibutuhkan hanya untuk mengukur tingkat kontaminasi besi dan mangan, tetapi pengujian parameter-parameter tambahan seperti Ph, kandungan silika, oksigen, kesadahan dan sulfur diperlukan untuk menentukan sistem pengolahan air yang tepat.

Standar air minum menurut EPA (The Environmental Protection Agency) dibagi dalam dua kategori. Standar pertama didasarkan pada pertimbangan kesehatan dan dirancang untuk melindungi masyarakat dari tiga polutan : bakteri patogen, unsur-unsur radioaktif, dan bahan kimia beracun. Standar kedua didasarkan pada rasa, bau, warna, sifat-sifat korositas, pembuihan dan penghasil noda dari air.  Besi dan mangan keduanya diklasifikasikan pada stnadar SCML (The Secondary Maximum Contaminant Level).

SMCL untuk besi dalam air minum adalah 0,3 mg/L dan 0,05 mg/L untuk mangan. Untuk air dengan konsentrasi kurang dari yang telah disebutkan diatas tidak semestinya mempunyai rasa, bau dan penampakan yang tidak enak, juga efek samping yang disebabkan oleh kontaminanasi. 
Menurut peraturan Menteri Kesehatan RI No.416/Menkes/Per/IX/1990 tanggal  3 September 1990 tentang syarat kualitas air minum, kadar maksimum yang diperbolehkan untuk besi dan mangan adalah 0,3 mg/L dan 0,1 mg/L.

PENGOLAHAN DENGAN SENYAWA FOSFAT

Besi dan mangan terlarut tingkat rendah dengan konsentrasi gabungan hingga 3 mg/L dapat diolah dengan senyawa fosfat. Senyawa fosfat adalah suatu senyawa kimia yang dapat mengurung mineral-mineral dan menjaganya dalam larutan. Senyawa fosfat diinjeksikan ke dalam sistem air sehinga besi pada tingkatan ini akan stabil, terdispersi dalam larutan, dan tidak dapat bereaksi dengan oksigen. Senyawa fosfat sebaiknya dimasukkan ke dalam air pada saat besi masih terlarut, dengan tujuan untuk mempertahankan kerjernihan air dan mencegah noda.

Pengolahan dengan senyawa fosfat merupakan cara yang relatif tidak mahal untuk air dengan kadar besi dan mangan rendah. Karena senyawa fosfat tidak benar-benar menghilangkan besi, air olahan dengan senyawa kimia ini kan mempertahankan rasa logam. Sebagai tambahan, semakin besar kadar fosfat akan membuat air terasa licin.

Senyawa fosfat tidak stabil pada temperatur tinggi. Jika air yang diolah dengan cara ini dipanaskan (sebagai contoh dalam air pemanas atau air bioler) fosfat akan rusak dan melepas besi dan mangan. Kemudian besi dan mangan yang lepas ini akan bereaksi dengan oksigen dan mengendap.

Senyawa fosfat yang digunakan adalah disodium fosfat (DSP) Na2HPO4.12H2O, tetrasodium pirofosfat Na4P2O4.10H2O, trisodium fosfat Na3PO4.12H2O.
Tabel. Pengolahan besi dan mangan pada air minum

	Indikasi
	Penyebab
	Pengolahan

	Air jernih pertama kali keluar dari kran, setelah beberapa saat muncul pertikel coklat merah atau hitam, membentuk noda coklat merah atau hitam pada peralatan atau cucian
	Besi atau mangan terlarut
	1. senyawa fosfat (<3mg/L besi)

2. pelunak air (< 5 mg/L konsentrasi gabungan besi dan mangan)

3. saringan oksidasi (manganese greensand atau zeolit) (<15 mg/L konsentrasi gabungan besi dan mangan)

4. aerasi (<25 mg/L konsentrasi gabungan besi dan mangan)

5. oksidasi kimia dengan potassium permanangat atau klorin diikuti dengan filtrasi (>10 mg/L konsentrasi gabungan besi dan mangan)

	Air mengandung partikel berwarna coklat-merah pertama kali keluar dan mengendap setelah beberapa saat
	Partikel besi dari korosi pipa-pipa
	Menaikkan Ph dengan saringan netral

	Air mengandung partikel berwarna coklat-merah atau hitam pertama kali keluar, kemudian partikel tersebut mengendap
	Besi atau mangan yang teroksidasi hingga keluar kran


	Saringan partikel (jika jumlah bahan teroksidasi tinggi, gunakan penyaring yang lebih besar, misal saringan pasir 

	Muncul lumpur berwarna coklat-merah atau hitam dalam tangki toilet atau dari penyumbat kran
	Bakteri besi atau mangan
	Membunuh bakteri dengan kejutan (shock treatment) menggunakan klorin atau potassium permanganat lalu disaring; bakteri mungkin berasal dari sumur, jadi  dibutuhkan klorin atau potassium permanganat secara terus-menerus, kemudian disariing

	Warna merah atau hitam yang bertahan sampai 24 jam
	Koloid besi/mangan kompleks organik besi /mangan
	Oksidasi kimia dengan klorin atau potassium permanganat, diikuti dengan fltrasi




BAHAN DAN ALAT

Bahan : sampel air, disodium fosfat, asam sulfat dan bahan-bahan lain yang digunakan dalam percobaan dan analisis hasil.

Alat : beaker glass, magnitec stirer, pengaduk, neraca, penyaring vakum, kertas saring dan spektrofotometer.

PROSEDUR PERCOBAAN 

1. Lakukan analisis kadar besi pada sampel air (metode fenantrolin) dan mangan (metode persulfat) untuk menentukan kadar awal besi dan mangan pada sampel tersebut.

2. Pada air sampel sebanyak 500 ml ditambahkan senyawa fosfat dengan konsentrasi tertentu (12 ppm, 16 ppm dan 20 ppm) dengan pengadukan tetap menggunakan magnetic stirer (kecepatan pengadukan 100 rpm) selama 15 menit.

3. Jika terbentuk endapan lakukan penyaringan dengan penyaring vakum.

Lakukan analisis dengan spektrofotometer terhadap kandungan besi (metode fenantrolin) dan mangan (metode persulfat) pada air olahan.

TEKNOLOGI PENURUNAN KADAR Fe 

PADA AIR MINUM/LIMBAH DENGAN kaporit dan aerasi 

A. Dengan Pemberian Kaporit

1.   Masukkan ke dalam 2 buah tempat, tandai A dan B, masing-masing dengan contoh air sebanyak 500 ml.

2.  Tambahkan kaporit pada masing-masing tempat, 6 mg dan 8 mg. 

3.  Tambahkan kapur pada tempat A dan B, masing-masing 20 mg dan 40 mg.

4.  Tambahkan tawas pada masing-masing tempat sebanyak 30 mg.

5.  Diamkan selama 10 menit untuk semua tempat pengolahan air.

6.  Kemudian pada masing-masing tempat disaring dengan pasir.

7.  Tentukan kadar Fe dan hitung besar penurunannya.
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        A

           B



	Contoh air
	500 ml
	500 ml

	Kaporit
	6 mg
	8 mg

	Kapur
	20 mg
	40 mg

	Tawas
	30 mg
	30 mg

	Didiamkan (menit)
	10’
	10’

	Disaring pasir
	
	


B. Dengan Aerasi

1. Masukkan ke dalam 2 buah tempat, tandai A, B dan C, masing-masing dengan contoh air sebanyak 500 ml.

2. Lakukan proses aerasi masing-masing selama 30 menit, 90 menit dan 60 menit.

3. Diamkan selama 10 menit pada semua proses.

4. Kemudian pada masing-masing tempat disaring dengan pasir.

5. Tentukan kadar Fe dan hitung besar penurunannya.
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A

B

C

	Contoh air
	500 ml
	500 ml
	500 ml

	Aerasi (menit)
	30’
	60’
	90’

	Didiamkan (menit)
	10’
	10’
	10’

	Disaring pasir
	
	
	


TEKNOLOGI PENURUNAN KESADAHAN DENGAN ZEOLIT

Kesadahan adalah sifat air yang disebabkan oleh adanya ion-ion (kation) logam valensi dua. Ion-ion semacam itu mampu bereaksi dengan sabun membentuk kerak air. Kation-kation penyebab utama dari kesadahan adalah Ca2+, Mg2+, Sr2+, Fe2+ dan Mn2+.

Yang dimaksud dengan kesadahan total adalah kesadahan yang disebabkan oleh ion Ca2+ dan Mg2+ secara bersama-sama. Ketentuan stnadar dari Dep.Kes untuk kesadahan pada air minum adalah 5-10oC. Pengaruh langsung terhadap kesehatan akibat penyimpangan dari standar ini tidak ada, tetapi kesadahan dapat menyebabkan sabun pembersih menjadi tidak efektif kerjanya.

CALSIUM (Ca)

Calsium adalah merupakan sebagian dari komponen yang merupakan penyebab dari kesadahan. Ca akan menimbulkan lapisan kerak pada ketel-ketel, pemanas air, perpipaan dan juga menurunnya efektifitas dari kerja sabun. Tetapi adanya Ca dalam air adalah sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan akan unsur tersebut, yang khususnya diperlukan untuk pertumbuhan tulang dan gigi. Standar persyaratan konsentrasi Ca yang ditetapkan Dep.Kes RI sebesar 75-200 mg/L. Standar yang ditetapkan WHO inter-regional water study group adalah dari 75-150 mg/L. Konsentrasi Ca dalam air minum yang lebih rendah dari 75 mg/L dapat menyebabkan tulang rapuh sedangkan konsentrasi yang lebih tingggi dari 200 mg/L dapat menyebabkan korosifitas pada pipa-pipa air.

MAGNESIUM (Mg)

Magnesium juga merupakan bagian dari komponen penyebab kesadahan pada air. Dalam jumlah kecil Mg dibutuhkan oleh tubuh untuk pertumbuhan tulang akan tetapi dalam jumlah yang lebih besar dari 150 mg/L dapat menyebabkan rasa mual. 

ION EXCHANGE

Ion exchange adalah suatu proses reaksi kimia antara ion dalam fase cairan dan ion dalam fase padat. Ion-ion tertentu dalam larutan akan diserap oleh padatan penukar ion. Padatan penukar ion melepaskan ion pengganti ke dalam larutan. Sebagai contoh pelunakan air dengan proses ion exchange, ion Ca dan Mg dikurangi/disisihkan dari larutan dan padatan penukar ion melepaskan ion Na untuk mengganti ion Ca dan Mg. Reaksi berlangsung reversibel (dapat balik) dan stoikiometris. Pelunakan air dengan menggunakan penukar ion sangat banyak penggunaannya.

Penggunaan penukar ion dalam air dan dalam air limbah :

1. Paling luas digunakan pada pelunakan air (pengurangan kadar Ca dan Mg / kesadahan untuk air domestik).

2. Penyusutan kation dan anion dari air (demineralisasi). Resin kation dimuati ion hidrogen dan anion resin dimuati ion hidroksil. Ion hidrogen menukar untuk kation dan ion hidroksil untuk anion. Sehingga air yang terolah hanya mempunyai ion hidrogen dan ion hidroksil (air murni). Digunakan pada industri dengan boiler tekanan tinggi yang memerlukan demineralized water sebagai umpan boiler.

3. Demineralisasi parsial untuk air limbah pada pengolahan tahap ketiga (tertiary treatment) dan air payau.

4. Zeolit alam digunakan untuk menyusutkan amonia dalam edvanced waste treatment.

5. Penyusutan ion-ion logam dalam air limbah. Ion logam berat terkonsentrasi pada regenerasi.

6. Lempung (clay) dan mineral lain untuk mengolah limbah radioaktif pada tingkat rendah dan sedang.

Kation exchange mempunyai muatan negatif, tetapi pori-porinya dijaga tetap netral. Anion exchange hanya membawa aliran listrik yang berlawanan. Tanah merupakan ion penukar yang sangat penting, termasuk didalamnya tanah liat dan humus yang diproduksi dengan penguraian tumbuh-tumbuhan. Lapisan dasar sungai dan danau juga mempunyai substansi kemampuan ion penukar, yang dominan sebagai kation. Alumina, SiO2, MnO2, logam fosfat dan sulfida, lignin, protein, selulosa, wool, sel hidup, karbon dan resin mempunyai kemampuan ion penukar. Beberapa alumina silikat alam sebagai contoh green sand (glauconite) zeolit, mempunyai kemampuan sebagai ion yang komersial. Berasal dari green sand yang dicuci, dipanaskan pada permukaan leburan dan diperlakukan dengan NaOH. Zeolit juga telah disintesa dengan mencampurkan larutan sodium aluminat, dikeringkan menghasilkan gel putih, dan dihancurkan menjadi ukuran yang diinginkan. Zeolit mempunyai sifat kekurangan atom positif dalam kristalnya sehingga mempunyai muatan negatif yang dapat diimbangi oleh kation yang dapat ditukar dalam kapiler pori-porinya. Zeolit merupakan penukar ion pertama dalam pelunakan air, sekarang diganti oleh resin organik sintetis yang mempunyai kapasitas penukaran ion lebih tinggi. Resin penukar ion sintetis : anion dan kation. Resin penukar kation sintetis yaitu bahan polimer yang mempunyai gugus reaktif : sulfonik, fenolic dan karboksilat yang dapat terion dan dapat dimuati dengan kation. Sedang resin penukarr anion sintetis : gugus reaktif amonium atau amina yang dapat terion dan dapat dimuati dengan anion.

TEORI ZEOLIT

Zeolit merupakan kristal alumina silikat dari unsur-unsur golongan IA dan IIA seperti Na, K, Mg, dan Ca. Secara umum dapat dinyatakan dengan rumus empiris M2/n.O.Al2O3.y(SiO2).wH2O dimana y ( 2 atau lebih besar, n = valensi kation, M dan w = jumlah molekul air yang terkandung pada pori-pori zeolit. Secara struktural zeolit merupakan polimer anorganik kompleks berintikan kerangka tetrahendral AlO4 dan SiO2 yang saling berikatan satu sama lain dengan membagi ikatan (sharing) ion oksigen. Struktur kerangka berisi pori antar ikatan yang ditempati oleh molekul kation atau air. Rumus struktural zeolit berdasarkan pada satuan sel kristal sebagai satuan struktur terkecil M2/n.((AlO2)x(SiO2)y).wH2O dimana n = valensi kation, M dan w = jumlah molekul per satuan sel, x dan y = jumlah tetrahendral per satuan sel. Rasio x dan y berkisar 1-5.

Zeolit merupakan penukar ion pertama, dari 40 mineral zeolit alam shabozite, erionate, mordenit, dan clipnatilolit terbentuk dalam jumlah besar dan tingkat kemurnian yang tinggi dan tersedia secara komersial.  Zeolit mempunyai sifat adsorbsi dan penukar ion yang telah teruji dan sudah digunakan untuk berbagai pengolahan air, pemurnian dan pemisahan gas maupun senyawa kimia. Salah satu penggunaan zeolit yang umum adalah menurunkan ion-ion penyebab kesadahan (Ca2+ dan Mg2+). Zeolit juga mempunyai kemampuan untuk menurunkan kadar Fe(II) dan Mn(II). Porses penurunan kadar Ca dan Mg dari air maupun limbah dengan zeolit memenuhi kriteria untuk penggunaan baik dirumah tangga maupun di industri yaitu praktis dan murah. Praktis karena menggunakan zeolit satuan proses dapat dibuat kompak baik untuk skala industri maupun rumah tangga. Murah karena zeolit dapat diregenerasi sehingga dapat digunakan terus menerus. Regenerasi dilakukan setelah zeolit jenuh dengan kontaminan Ca2+ dan Mg2+. Regenerasi dilakukan dengan melewatkan larutan NaCl pada zeolit.

Zeolit dapat mengikat/menurunkan ion-ion penyebab kesadahan (Ca2+ dan Mg2+) karena zeolit mempunyai sifat kekurangan atom positif dalam kristalnya sehingga mempunyai muatan negatif yang dapat diimbangi oleh kation yang dadat ditukar dalam kapiler pori-porinya. Hal ini dapat ditunjukkan dengan  reaksi :

Ca2+  +  2 Na.Z  (  Ca.Z2 + 2Na+
Mg2+  +  2 Na.Z  ( Mg.Z2  +  2Na+
Z = zeolit (padatan penukar ion)

Na+ dari padatan penukar ion akan menggantikan Ca2+  dan Mg2+ dalam larutan.

Reaksi regenerasi :  

Regenerasi dilakukan dengan menggunakan larutan garam kuat. Contoh : NaCl.

Ca.Z2 +  2Na+   (  2 Na.Z  + Ca2+  

Mg.Z2  +  2Na+   ( 2 Na.Z  + Mg2+  

Setelah regenerasi, sisa garam pada penukar ion dicuci dengan air.

Pada proses pengolahan air dengan zeolit, temperatur mempengaruhi dari hasil proses pengolahan air, perubahan suhu menyebabkan ion Ca2+ dan Mg2+ diendapkan sebagai CaCO3 dan Mg(OH)2 menurut keseimbangan reaksi sebagai berikut :

Mg2+  +  2 OH  ( Mg(OH)2  
(1)

Ca2+  +  CO3  (  CaCO3
(2)

CO3 berasal dari CO2  dan bikarbonat HCO3 yang sudah terlarut dalam air sesuai reaksi :

CO2  +  OH  ( HCO3
(3)

HCO3  + OH  ( CO3  +  H2O  
(4)

Dari reaksi diatas terlihat dengan kenaikan temperatur akan mempengaruhi kadar CO2  dalam air, dengan pemanasan akan mempercepat reaksi dengan CO2  dan akan terjadi proses pengendapan sehingga akan mempengaruhi proses penyerapan Ca2+ dan Mg2+ oleh aeolit, sehingga pada umumnya proses pengolahan air dengan zeolit dioperasikan pada suku kamar (30oC).

Pengaruh pH terhadap penyerapan kadar Ca2+ dan Mg2+ dalam proses pengolahan air dengan zeolit, pada pH yang makin atinggi akan mengabsorbsi CO2 dan HCO3 yang terlarut dalam air, sehingga proses pengendapan akan berkurang (reaksi 1 dan 2), dengan demikian pada pH yang makin tinggi akan diperoleh proses penyerapan yang lebih besar.

ALAT DAN BAHAN
Peralatan Teknik : Bak umpan, menara zeolit KMnO4, bak penampung, selang plastik.

Peralatan Laboratorium : Erlenmeyer, timbangan analitik, statif, pipet, labu takar, gelas ukur, buret, botol sampel dan pengaduk.

Bahan : sampel air, KMnO4 Zeolit, garam dan peralatan untuk analisa Ca2+ dan Mg2+

CARA KERJA

1. Air sampel dianalisa kadar awal kesadahan totalnya, serta kadar Ca2+ dan Mg2+ nya sebelum diproses dalam menara KMnO4.Zeolit.

2. Air sampel diatur pH-nya (5 dan 9) dengan menambahkan asam atau basa. Air yang telah diatur pH-nya dimasukkan ke bak penampung, dari bak penampung melalui selang air dilewatkan pada tabung yang berisi KMnO4.Zeolit (ukuran partikel zeolit acak dan seragam).

3. Didalam tabung KMnO4.Zeolit air dikeluarkan setiap waktu tinggal 5 menit setelah kran selang yang menuju bak penampung dibuka dan air ditampung dalam bak penampung.

4. Air dari bak penampung dianalisa kadar kesadahan, kadar Ca2+ dan Mg2+ nya sampai kembali ke kadar semula.

TEKNOLOGI PENURUNAN KESADAHAN

DENGAN bantuan kapur dan soda abu (Na2CO3)

CARA KERJA

· Masukkan ke dalam 2 buah tempat, tandai A dan B, masing-masing dengan contoh air sebanyak 500 ml.

· Tambahkan kapur pada tempat A dan B, masing-masing 5 mg dan 10 mg.

· Tambahkan Na2CO3 pada masing-masing tempat, 30 mg dan 40 mg.

· Lakukan pengadukan cepat selama 5 menit, kemudian iikuti dengan pengadukan lambat selama 5 menit.

· Diamkan selama 10 menit untuk semua tempat pengolahan air.

· Kemudian pada masing-masing tempat disaring dengan pasir.

· Lalu tentukan kadar kesadahannya.
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A

B



	Contoh air
	500 ml
	500 ml

	Kapur
	5 mg
	10 mg

	Na2CO3
	30 mg
	40 mg

	Aduk cepat
	5’
	5’

	Aduk lambat
	5’
	5’

	Didiamkan (menit)
	10’
	10’

	Disaring pasir
	
	


Catatan :

Hitung besarnya penurunan kesadahan dan tentukan proses yang paling efektif untuk penurunan kesadahan air limbah.
TEKNOLOGI DESALINASI AIR ASIN 

DENGAN PASTA KAPUR Ca(OH)2 

Air laut adalah air murni yang didalamnya terlarut beberapa zat padat dan gas atau yang berupa garam-garam organik. Kadar garam pada air laut biasanya lebih tingggi dari 30 ppt. Untuk memanfaatkan air laut (air berkadar garam tinggi) supaya menjadi tawar adalah dengancara desalinasi.

Ada beberapa cara desalinasi, antara lain :

1. penguapan dengan energi matahari

2. penguapan dengan energi bahan bakar

3. dengan cara pertukaran ion

4. dengan sistim saringan.

Dari keempat sistim tersebut, sistim saringan merupakan cara yang paling murah dan mudah diterapkan di pedesaan untuk mendapatkan air bersih. Keuntungan dengan menggunakan metoda ini selain sederhana pembuatannya, murah dan mudah dikerjakan dan juga tidak membutuhkan bahan bakar.

Adapun skema konstruksi alat desalinasi adalah sebagai berikut :


TEKNOLOGI TRICKLING FILTER

Limbah rumah sakit pada umumnya berasal dari ruang rawat inap, dapur, laboratorium dan sebagainya, yang akan bercampur dan keluar dalam bentuk limbah cair. Pada dasarnya limbah cair rumah sakit selain mengandung mikroba patogen, juga mengandung bahan-bahan organik dan anorganik antara lain karbohidrat, protein, fenol, deterjen dan logam berat. Karakteristik limbah rumah sakit antara lain memiliki kadar BOD, COD, TSS dan TDS tinggi melebihi baku mutu yang telah ditetapkan.

Untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan, maka sebelum dibuang ke lingkungan, limbah cair rumah sakit perlu diolah terlebih dahulu. Salah satu metode pengolahan limbah cair yang sering dilakukan adalah dengan sistem trickling filter, yaitu suatu sistem biologis yang memanfaatkan peran mikroorganisme yang dibiakkan pada suatu media sebagai tempat pelekatan, sehingga akan tumbuh melekat pada permukaannya. Komunitas yang melekat pada permukaan media ini dikenal sebagai komunitas bioRm. Biqfilm inilah yang akan menguraikan senyawa polutan yang ada di dalam limbah. Limbah yang diurai berasal dad limbah yang sudah dipisahkan antara padatan dengan bagian caimya pada proses awal. Karena mikroorganisme yang berperan pada umumnya bersifat heterotrof, maka mikroorganisme tersebut akan menggunakan bahan-bahan organik yang melewatinya untuk tumbuh dan berkembang. Seiring dengan diurainya bahan​bahan organik dalam limbah oleh aktifitas mikroorganisme, maka kualitas air limbah cair pun akan meningkat.

Faktor yang terpenting dalam sistem "trickling filter" adalah penyediaan media tempat pelekatan mikroorganisme. Adapun media yang biasa digunakan antara lain kerikil, pasir kadar, pecahan kaca, spons dan kelereng. Kelereng banyak digunakan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme karena memiliki beberapa kelebihan, antara lain bentuk kelereng yang bulat akan mempeduas permukaan pelekatan mikroorganisme. Hal ini dikarenakan minimnya bidang kontak antara kelerang dengan bak atau tangki aerasi, bila dibandingkan dengan media yang berbentuk lempengan. Selain itu bentuk kelereng seragam sehingga memudahkan dalam pengukuran diameter untuk penghitungan luas permukaannya. Luas permukaan kelerang sangat berpengaruh terhadap proses peningkatan kualitas air limbah cair, yaitu semakin luas permukaan kontak akan semakin banyak mikroorganisme yang berperan sehingga kerjanya semakin efektif. Luas permukaan kontak akan maksimal bila digunakan kelereng dengan diameter minimal.

ALAT dan BAHAN

· Sampel : limbah cair rumah sakit

· Reagen untuk pemeriksaan parameter COD, BOD, TSS dan TDS 
· BOD

· Inkubator

· Kertas Whatman 

· Botol Winkler, dll.
· Kelereng dengan : 0,77 cm, 1,15 cm, 1,95 cm
CARA KERJA

A. Penumbuhan Biofilm

· Siapkan akuarium dengan volume 9 liter.

· Kelereng dimasukkan kedalam akuarium sesuai dengan kelompok diametemya (0,77 cm; 1,15 cm; 1,95 cm) masing-masing sebanyak 1 liter. Satu unit akuarium beserta kelereng disebut unit trickling filter.

· Limbah cair yang sudah diencerkan dengan air, dengan perbandingan 1:1. dimasukkan ke dalam akuarium masing-masing sebanyak 3 liter.

· Tiap-tiap akuarium diaerasi secukupnya dan ditunggu selama 6 hari hingga ter​bentuk lapisan biofilm, yaitu lapisan licin mengkilap pada permukaan kelereng.

· Selama penumbuhan biofilm pH dipertahankan antara 6-7 dengan menggunakan HCI dan NaOH, sebagai buffer.
B. Percobaan Trickling Filter

· Setelah biofilm terbentuk, selaniutnya limbah cair yang terdapat dalam akuarium perlakuan dibuang.

· Limbah cair baru yang sudah diencerkan dengan air, dengan perban​dingan 1:1, dimasukkan ke dalam tiap-tiap unit trickling filter, masing-masing sebanyak 3 liter.

· Tiap-tiap unit trickling filter terdid dad 4 unit, yaitu 1 unit berisi media kelereng dengan diameter 0,77 cm (D1), 1 unit berisi media kelereng dengan diameter 1,15 cm (D2) dan 1 unit berisi media kelereng dengan diameter 1,95 cm (D3). Sebagai kontrol adalah unit trickling filter tanpa diberi media kelereng (Do).

· Tiap seri diulang sebanyak 6 kali.

C. Pengambilan Sampel Air dan Analisa

· Setelah 3 hari, sampel air diambil sebanyak 2 liter dari masing-masing unit trickling filter kemudian dimasukkan ke dalam botol-botol penampung untuk dianalisis.

· Lakukan analisa BOD, COD, TSS dan TDS.
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FORMAT LAPORAN PRAKTIKUM

I. 
Halaman Judul


Materi praktikum yang dilakukan

II.
Pendahuluan


1. Tujuan


2. Tinjauan Pustaka

III.
Prosedur 


1. Alat dan Bahan


2. Cara Kerja

IV. 
Hasil dan Pembahasan


1. Hasil (data hasil analisa, perhitungan)


2. Pembahasan

V.
Kesimpulan dan Saran


1. Kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan


2. Saran yang diberikan sehubungan dengan hasil analisa

VI. 
Daftar Pustaka

VII. 
Lampiran

GAMBAR 9


ALAT PENGAMBIL CONTOH HEWAN BENTHOS�TIPE JALA SURBER





GAMBAR 7


ALAT PENGAMBIL CONTOH PLANKTON





GAMBAR 8


ALAT PENGAMBIL CONTOH HEWAN BENTHOS


TIPE ECKMAN GRAB





GAMBAR 6


ALAT PENGAMBIL CONTOH GAS TERLARUT TIPE CASELLA


(TERMASUK OKSIGEN TERLARUT)





GAMBAR 4


ALAT PENGAMBIL CONTOH TIPE KEDALAMAN


TERPADU (INTEGRATED DEPTH SAMPLER-USDH)





GAMBAR 5


ALAT PENGAMBIL CONTOH AIR OTOMATIS





GAMBAR 2


ALAT PENGAMBIL CONTOH AIR TIPE MENDATAR


(WOHLENBERG)





GAMBAR 3


ALAT PENGAMBIL CONTOH AIR TIPE TEGAK


(RUTTNER)





GAMBAR 1


ALAT PENGAMBIL CONTOH AIR SEDERHANA





Keterangan :


Penyediaan air untuk kota yang besar


Perikanan dan rekreasi


Irigasi dan pertanian dalam skala besar


Batas pasang surut sungai


Untuk keperluan industri


Hilir dari buangan industri dan anak sungai yang mempengaruhi sungainya


Lokasi hulu, belum ada kegiatan
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ALAT PENGAMBIL CONTOH HEWAN BENTHOS


TIPE PETERSEN GRAB





GAMBAR 12


ALAT PENGAMBIL CONTOH HEWAN DIPERMUKAAN AIR�TIPE JARING APUNG





GAMBAR 11


ALAT PENGAMBIL CONTOH HEWAN BENTHOS�TIPE PONAR GRAB





Keterangan :


Tempat masuknya anak sungai ke danau


Kualitas air danau pada umumnya


Penyediaan air untuk perkotaan


Tempat keluarnya air danau





GAMBAR 14


DIAGRAM LOKASI PENGAMBILAN CONTOH AIR DANAU





Keterangan :


Sumur  produksi untuk penyediaan air kota


Sumur produksi untuk penyediaan air irigasi


Sumur observal untuk pemantauan dampak pencemaran perkotaan


Sumur observal untuk pemantauan dampak pencemaran industri


Sumur observal untuk pemantauan dampak interval air 





GAMBAR 15


DIAGRAM LOKASI PENGAMBILAN CONTOH AIR TANAH





Keterangan :


Titik pengambilan contoh air dengan akat tipe mendatar


Titik pengambilan contoh air dengan akat tipe tegak terpadu





d  :  kedalaman air


L  :  lebar sungai








GAMBAR 16


TITIK PENGAMBILAN CONTOH AIR SUNGAI





GAMBAR 17


TITIK PENGAMBILAN CONTOH WADUK / DANAU





Keterangan :


Titik pengambilan contoh 





d  :  kedalaman air





GAMBAR 18


PENGAMBILAN CONTOH UNTUK PEMERIKSAAN MIKROBIOLOGI PADA AIR SECARA LANGSUNG





GAMBAR 19


PENGAMBILAN CONTOH UNTUK PEMERIKSAAN MIKROBIOLOGI PADA AIR PERMUKAAN DARI JEMBATAN





GAMBAR 20


CARA PENGAMBILAN CONTOH UNTUK PEMERIKSAAN MIKROBIOLOGI DARI SUMUR PRODUKSI
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